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SAMBUTAN KETUA  PANITIA  

SEMINAR  NASIONAL  PENDIDIKAN  

ñImplementasi MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) Pada Karakter 

Anakò 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

karuniaNya prosiding Seminar Nasional Pendidikan tahun 2022 dengan tema 

ñImplementasi Merdeka Belajar dalam Membangun Karakter Anak Pasca Pandemi di 

Era Society 5.0ò dapat diterbitkan yang diselenggarakan pada hari Rabu tanggal 18 

Agustus 2022 secara hybrid learning. 

Prosiding ini berisi sekumpulan artikel dari berbagai perguruan tinggi di 

Indonesia yang akan dipresentasikan dan didiskusikan pada seminar. Seminar Nasional 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2022 diselenggarakan untuk membuka wawasan, 

pemahaman dan keterampilan dalam menyiapkan pembelajaran berbasis digital dalam 

rangka mendukung pembangunan berkelanjutan menuju Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. Seminar ini juga memberikan kesempatan bagi para pemakalah yang 

merupakan akademisi dan praktisi untuk mendiseminasikan hasil- hasil penelitian atau 

kajian kritis terhadap pendidikan pada umumnya dan khususnya terkait tentang 

Pendidikan karakter. Hasil dari diseminasi ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran yang kritis guna membangung karakter anak pasca pandemi. 

Akhirnya, izinkan saya atas nama panitia Seminar Nasional Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 2022 mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah, 

moderator serta berbagai pihak yang telah berpartisipasi dalam acara ini sehingga acara 

ini dapat berjalan dengan baik. 

 

 
Kudus, 18 Agustus 2022 

Ketua Panitia 

 

 

Ahmad Bakhruddin, S.Pd.I., M.Pd. 
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Abstract 
 

 

This study aims to produce media products in the form of e-comic on PPKN content with the 
theme of local culture of Kudus City, class VI SD semester 2 at SD 3 Mlati Lor Kudus. This 

research is a development research, which consists of (1) Analyze, (2) Design, (3) 

Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. The test subjects were sixth grade students 
at SDN SD 3 Mlati Lor Kudus. The small group trial  subjects consisted of 5 students and the 

large group test subjects consisted of 17 students. The results of this study indicate that the 

developed media received a very valid and very interesting rating, according to experts and 
users. The results of the small-scale test showed a result of 0.93 which was stated to be very 

interesting and the large-scale test showed a result of 0.95. 

 

  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk media berupa e-comic pada muatan PPKn 

bertemakan kebudayaan lokal Kota Kudus kelas VI SD semester 2 di SD 3 Mlati Lor Kudu. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yang terdiri dari (1) Analyze, 

(2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. Subjek uji coba adalah 

siswa kelas VI SD 3 Mlati Lor Kudus. Subjek uji coba kelompok kecil terdiri dari 5 siswa 
dan subjek uji coba kelompok besar terdiri dari 17 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

media yang dikembangkan ini mendapatkan penilaian yang sangat valid dan sangat menarik, 

menurut para ahli dan pengguna. Hasil dari uji skala kecil menunjukkan hasil 0,93yang 
dinyatakan sangat menarik dan uji skala besar menunjukkan hasil 0,95. 

© 2022 Universitas Muria Kudus 
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PENDAHULUAN  

Media pembelajaran sangat menunjang 

proses belajar mengajar pada masa daring maupun 

luring diperkuat dengan pendapat Adam & 

Syastra (2015) media pembelajaran memiliki arti 

segala sesuatu yang dapat digunakan guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi 

kepada siswa sehingga memudahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat memanfaatkan lingkungan 

sekitar seperti benda-benda yang ada di sekitar, 

lingkungan sekitar (Rondli, 2019). Menurut 

Ristiyanti (2013) media pembelajaran dengan 

menggunakan lingkungan sekitar lebih mudah 

dipahami dan dimengerti siswa karena langsung 

berdekatan dan tidak asing. 

Keadaan pandemic covid 19 yang semakin 

meningkat lingkungan sekitar, media 

pembelajaran tidak dapat digunakan secara 

optimal. Dengan pembelajaran daring seperti ini 

penggunaan media digital sangat penting untuk 

digunakan. Media pembelajaran digital dapat 

dimanfaatkan guru dalam pembelajaran daring. 

Menurut Rasiman & Pramasdyahsari (2014) 

penggunaan media digital melalui penggunaan 

perangkat lunak dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien karena dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja. Kemajuan 

teknologi sebagai guru dituntut untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang menjadikan 

pembelajaran semakin nyaman dan tidak mudah 

bosan. Salah satu pengembangan media 

pembelajaran berupa media gambar yaitu komik 

dalam bentuk digital (e-comic). Untuk 

meningkatkan kualitas artikel, penulis dianjurkan 

agar memanfaatkan hasil kajian pustaka untuk 

mendukung argumentasi, baik dalam 

pendahuluan (perlunya penelitian dilakukan) dan 

dalam pembahasan (dibandingkan dengan 

temuan-temuan penelitian sebelumnya/teori yang 

ada) dari jurnal yang relevan sebanyak 80% dari 

keseluruhan daftar pustaka yang digunakan. 

Pemanfaatan e-comic yang memiliki ciri 

tersendiri yaitu lebih menonjolkan gambar yang 

digemari oleh anak-anak. Menurut Hermawati 

(2015) E-comic juga dikatakan fleksibel karena 

dapat diakses dengan mudah di hp, pc/laptop yang 

digunakan dimana saja dan kapan saja. E- comic 

dapat dimanfaatkan sebagai media 

 
pembelajaran untuk mengenal daerah tempat 

tinggalku dengan kebudayaan-kebudayaan lokal 

yang menjadikan ciri khas daerahku. 

Kebudayaan lokal Kudus salah satunya, 

kebudayaan lokal Kota Kudus masih awam 

diberikan kepada siswa sekolah dasar. Sesuai 

dengan analisis dokumen yang dilakukan buku 

tema 8 kelas 4 membahas keunikan daera tempat 

tinggalku, yang di buku tema membahas Provinsi 

Jawa Tengah khususnya Yogyakarta. Sebelum 

jauh membahas Provinsi Jawa Tengah khususnya 

Yogyakarta, siswa harus mengenali kebudayaan 

yang ada di kota Kudus terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan di SD 3 Mlati Lor, guru belum 

memberikan pengetahuan atau tambahan materi 

tentang kebudayaan lokal Kota Kudus, guru juga 

masih menggunakan RPP turun temurun yang 

menjadikan pembelajaran itu tidak berkembang 

dengan baik dan pembelajaran PPKn sering 

disebut pembelajaran yang membosankan oleh 

siswa karena pembelajaran yang bersifat monoton 

dan tidak kreatif. Penelitian dan pengembangan 

pada media e-comic sebelumnya telah dilakukan 

Sukmanasa et al., (2017) dengan judul 

ñPengembangan Media Pembelajaran Media 

Komik Digital pada Mata Pelajaran Ilmu Sosial 

bagi Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar di Kota 

Bogorò, dari hasil penelitian tersebut ditemukan 

bahwa media e-comic meningkatkan minat 

peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian lain 

yaitu oleh Muhammad Abdurrohim et al., (2020) 

dengan judul ñPengembangan E-comic Berbasis 

Wayang Materi Perubahan Bentuk Energi dan 

Sumber Energi Alternatif Untuk Kelas IV SDò, 

dari hasil penelitian ditemukan bahwa dengan 

media e- comic dicapai ketuntasan klasikal 

sebesar 88% pada materi perubahan bentuk 

energi. Perbedaan penelitian dan pengembangan 

ini dengan sebelumnya yaitu muatan yang diambil 

mengedepankan muatan PPKn dengan 

penanaman nilai, norma, dan moral berbasis 

kebudayaan daerah lokal Kota Malang, e-comic 

dilengkapi dengan soal evaluasi yang tersambung 

dengan google form, dan diberikan link Youtube 

untuk menambah wawasan siswa tentang tarian 

tradisional Kota Malang. 
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METODE  PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D). 

Penelitian dan pengembangan merupakan 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Sukmadinata, 2013). Pengembangan e-comic 

pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Menurut Rusdi (2018) 

Model rancangan ADDIE merupakan kerangka 

kerja yang sistematis dalam mengorganisasikan 

rangkaian kegiatan penelitian desain dan 

pengembangan. Subjek penelitian ini adalah 17 

siswa kelas VI SD 3 Mlati Lor dan 2 orang ahli 

sebagai validator produk. Data penelitian 

dikumpulkan dengan instrumen lembar validasi 

dan uji coba produk. Data hasil lembar validasi 

dan uji coba produk dianalisis dengan teknik 

kuantitatif dan kualitatif. Setelah dianalisis 

dicocokkan sesuai dengan kriteria seperti tabel 1. 
 

Uji coba produk dilakukan kepada ahli 

media dan ahli materi untuk melihat validitas e- 

comic. Setelah itu diuji coba pengguna (guru) 

sebagai validator lapangan. Setelah direvisi 

dilakukan uji coba pengguna dengan skala kecil5 

siswa SD 3 Mlati Lor yang dilakukan secara 

offline. Uji  coba selanjutnya dilakukan secara 

online kepada 17 siswa kelas VI terdiri dari 6 

siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji  Validitas Ahli  

Materi Produk yang berhasil dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah e-comic muatan 

PPKn berbasis kebudayaan lokal Kota Kudus. 

Media e-comic yang dikembangkan telah melalui 

uji validitas dan kemenarikan. Berdasarkan 

validasi terhadap 2 ahli yang terdiri 1 ahli materi 

dan 1 ahli media menunjukkan produk e-comic 

dinyatakan sangat valid dan menarik. Ahli materi 

menyatakan bahwa media e-comic sangat valid 

diujicobakan kepada peserta didik. Hasil angket 

menunjukkan validator memberikan tanggapan 

positif terhadap 44 item pernyataan dari total 44 

pernyataan. Ahli  media menyatakan bahwa 

 
media e-comic sangat valid dan menarik untuk 

diujicobakan. Hasil angket menunjukkan valiator 

memberikan tanggapan positif terhadap 52 item 

pernyataan dari 52 pernyataan. Dengan 

memberikan masukan diberikan link youtube 

untuk tarian-tarian tradisional dan credit title 

untuk gambar-gambar yang mengambil milik  

orang lain. Dari hasil validasi dan saran yang 

diberikan dilakukan revisi produk dengan hasil 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Revisi Media Pembelajaran E- 

Comic 

Hasil dari kedua guru mendapatkan 44 

item pernyataan dari skor total 44. Dari uji 

validitas dan kemenarikan kepada 2 guru dapat 

disimpulkan media pembelajaran e-comic sangat 

valid dan menarik diujicobakan kepada peserta 

didik. 

Hasil Uji  Pengguna 

Kegiatan uji coba pengguna dilakukan 

secara offline dan online. Secara offline dilakuan 

pada uji coba skala kecil dengan jumlah 10 siswa. 

Dan secara online dilakukan 17 siswa secara 

online, dengan catatan sisa yang mengikuti uji 

skala kecil tidak mengikuti uji skala besar. Uji  

coba skala kecil mendapatkan93,00 atau 93% dan 

uji coba skala besar mendapatkan skor 95,00 atau 

95%. 
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Sejalan dengan penelitian Nurjanah & 

Yurdayanti (2022), yang manyatakan media e- 

comic sangat layak dan praktis diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar kelas IV dalam 

penanaman kemampuan literasi. Sesuai dengan 

media E-Comics yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam pembelajaran PPKn berbasis budaya 

lokal yaitu budaya lokal Kudus dapat dijadikan 

media pembelajaran yang layak dan memperkuat 

kemampuan literasi siswa sekolah dasar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ditarik 

kesimpulan bahwa pengembangan produk e- 

comic muatan PPKn berbasis Kebudayaan Lokal 

Kota Malang menunjukkan hasil yang sangat 

valid dan sangat menarik berdasarkan hasil uji 

validasi kepada ahli materi dan ahli media, guru, 

dan juga siswa. Media e-comic juga digunakan 

setelah melakukan revisi-revisi sesuai masukkan 

para ahli dan pengguna. Penerapan media e- 

comic dibuktikan dari hasil uji coba dengan 

pengguna skala kecil 93,00 dan skala besar 95,00 

dengan kategori sangat valid dan menarik. 
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Abstract 
 

 

The teaching materials for scientifically based Civics are used for grade V SD/MI on the 

Environmental Theme of Our Friends, Sub-theme 1 Humans and the Environment. This 

research was developed using a modified 4-D example as 3-D, namely defining, designing, 

developing. The initial stage, defining aims to determine the requirements for learning 
activities to be carried out, this stage consists of 5 steps, namely initial analysis, student 

analysis, task analysis, concept analysis, and analysis of the formulation of learning 

objectives. In the second stage, namely designing, which aims to design teaching materials 
that are synchronized using the curriculum and teaching materials, this designing stage 

consists of 3 steps, namely media selection, format selection, and initial design. The third 

stage is developing a scientific-based Civics teaching material validation that has been 
designed by validator I, validator II,  and validating student responses to teaching materials. 

The results of this study indicate that the assessment of validity & feasibility withthe average 

score of learning tools, among others. the syllabus using a validity value of 

3.96 is declared valid, lesson plans using a value of 3.85 are declared valid, LKPD Teaching 

Materials using a value of 3.89 is declared valid, & the feasibility of teaching materials is 

3.91 is declared valid and suitable for use in learning. 

  Abstrak  

Bahan ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintifik ini digunakan untuk kelas V SD/MI pada 

Tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 Manusia dan Lingkungan. Penelitian ini 

dikembangkan menggunakan contoh 4-D yang dimodifikasi sebagai 3-D, yaitu 
mendefinisikan, merancang, mengembangkan. Tahap awal, mendefinisikan bertujuan untuk 

menentukan persyaratan aktivitas pembelajaran yg akan dilaksanakan, tahap ini terdiri 

menurut 5 langkah, yaitu analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan 
analisis perumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap kedua yaitu merancang bertujuan untuk 

merancang bahan ajar yg sinkron menggunakan kurikulum dan bahan ajar, tahap merancang 

ini terdiri dari 3 langkah yaitu pemilihan media, pemilihan format, dan desain awal. Tahap 
ketiga yaitu mengembangkan merupakan validasi materi ajar PPKn berbasis saintifik yang 

sudah didesain oleh validator I, validator II, dan validasi respon siswa terhadap bahan ajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penialain validitas & kelayakan dengan skor rata- 
rata perangkat pembelajaran antara lain. silabus menggunakan nilai validitas 3,96 dinyatakan 

valid, RPP menggunakan nilai 3,85 dinyatakan valid, LKPD Bahan Ajar menggunakan nilai 

3,89 dinyatakan valid, & kelayakan Bahan Ajar 3,91 dinyatakan valid dan layak digunakan 
dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan unsur utama yang 

perlu dipersiapkan untuk pembangunan sumber 

daya manusia di suatu negara. Hasil penelitian 

Sulisworo (2016) membuktikan pendidikansangat 

berperan terhadap kualitas sumber daya manusia 

di suatu negara untuk bersaing dengan bangsa- 

bangsa lain. Pentingnya pendidikan terhadap 

perkembangan suatu negara dibuktikan oleh 

Hanushek dan Woessmann (2020) menyatakan 

kualitas pendidikan suatu negara berpengaruh 

pada pertumbuhan perekonomian. Peran yang 

sangat besar dari pendidikan menjadi dasar 

pentingnya menunjang keberhasilan proses 

Pendidikan (Rondli et al., 2019). Oleh karena itu, 

setiap sekolah harus mampu merancang dan 

mempersiapkan proses pembelajaran dengan 

cermat, dengan selalu memperhatikan kebutuhan 

individu siswa di sekolah tersebut. Pelaksanaan 

proses pembelajaran yang diterapkan tidak lepas 

dari materi yang digunakan dalam setiap proses 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

(Lestariningsih & Suardiman, 2017). Selain itu, 

bahan ajar untuk siswa kelas V dituntut 

mempunyai ciri-ciri yang menarik serta 

memotivasi, yaitu ciri-ciri yang memotivasisiswa 

untuk belajar menggunakan menghadirkan 

berbagai macam bahan ajar yang mereka sukai. 

Penataan gambaran yang sesuai bahan 

ajar, jenis huruf, cara penggunaan bahasa, desain 

supaya siswa tidak menjadi bosan ketika 

mempelajari bahan ajar PPKn. Siswa secara 

otomatis termotivasi & bisa mempraktikkannya 

pada kehidupan nyata ketika guru mempunyai 

kreativitas yang banyak pada aktivitas belajar 

mengajar. Guru hanya mempunyai tugas sebagai 

mediator, fasilitator, dan pemimpin, sedangkan 

siswa dituntut supaya mandiri. Hal ini dapat 

menciptakan proses belajar mengajar bagi siswa 

supaya memahami materi tertentu yang lebih 

efektif dan bermakna. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 

saintifik yang merupakan proses pembelajaran 

yang dirancang agar siswa menjadi aktif 

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui kegiatan mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan (Hosnan, 2014). 

Setelah melakukan observasi dan 

wawancara dengan wali kelas V bahwa 

pengembangan bahan ajar PPKn di SDN 1 

Sengonbugel tahun ajaran 2021 didapat suatu 

informasi bahwa dengan berlakunya Kurikulum 

2013, dalam pembelajaran PPKn mulai dari sistem 

pembelajaran sampai dengan buku cetak tematik 

terpadu tema Lingkungan Sahabat Kita penulis 

oleh Fransiska, Indah dan Astrid, Revisi 

Kurikuluam 2013 Penerbit Erlangga siswa 

didesain terlalu rumit dan penjabaran materinya 

terlalu singkat karena dikaitkan dengan beberapa 

pembelajaran lain sehingga kurang adanya 

penegasan materi, sehingga kompetensi yang 

harus dikuasai siswa tidak tercapai dengan begitu 

baik. Oleh sebab itu, siswa merasa jenuh dan 

bosan, tidak bersemangat, serta mengantuk pada 

saat proses kegiatan belajar mengajar.Sementara 

ini juga, guru masih belum mampu 

megembangkan sebuah bahan ajar yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 sehingga dalam 

pelaksanaanya para guruan masih mengacu pada 

buku guru dari pemerintah. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan terkait adanya beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran PPKn 

diantaranya: Pertama, adanya sistempembelajaran 

dan buku cetak siswa yang didesain terlalu rumit. 

Kedua, singkat dan kurangnya penegasan dalam 

penjabaran materi pembelajaran dikarenakan 

adanya keterkaitan antara beberapa mata 

pelajaran. Ketiga, kurang tercapainya kompetensi 

dengan baik. Dengan adanya permasalahan- 

permasalah diatas perlu diadakannya 

pengembangan bahan ajar mata pelajaran PPKn 

Lingkungan Sahabat Kita yang disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah tersebut. Berangkat 

dari permasalahan tersebut penelitian akan 

mengembangakan sebuah bahan ajar mata 

pelajaran PPKn berbasis santifik sesuai dengan 
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kurikulum 2013. Bahan ajar yang dikembangkan 

adalah bahan ajar mata pelajaran PPKn tema 

Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 Manusia 

dan Lingkungan. Oleh karena itu, bahan ajar yang 

dikembangakan ini diharapakan dapat membantu 

para guru dalam mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar. Produk pengembangan bahan 

ajar dihasilkan dapat diharapakan mampu 

memberikan manfaat kepada guru dan siswa 

sekolah dasar dalam menerapkan mata pelajaran 

PPKn tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, serta 

dapat menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar, terutama bagi siswa kelas V sekolah 

dasar. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 

maka penelitian berinsisatif untuk mengambil 

judul ñPengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran 

PPKn Berbasis Saintifik Tema Lingkungan 

Sahabat Kita pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 

 
METODE  PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian ini menghasilkan 

bahan ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintifik 

pada siswa kelas V SD dengan menggunakan 3 

tahapan model pengembangan4- D. 

Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar 

berbasis saintifik Lingkungan Sahabat Kita pada 

subtema 1 Manusia dan Lingkungan. Bahan ajar 

tersebut akan diuji cobakan pada guru dan siswa 

kelas V SD semester genap Tahun Ajaran 

2021/2022. Uji  coba tersebut terdiri dari 4 tahapan 

yaitu tahapan penedefenisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop) 

dan diseminasi (disseminateB) yang dimodifikasi 

menjadi 3-D. 

Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD 1 Sengonbugel yang 

aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 

tahun ajaran 2021/2022. Sampel dilakukan pada 

siswa kelas V SDN 1 Sengonbugel dengan jumlah 

subjek yang diteliti adalah 10 siswa yang sedang 

mengikuti pembelajaran tersebut. 

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari kedua guru mendapatkan 44 

item pernyataan dari skor total 44. Dari uji 

validitas dan kemenarikan kepada 2 guru dapat 

disimpulkan media pembelajaran e-comic sangat 

valid dan menarik diujicobakan kepada peserta 

didik. 

Hasil Uji  Pengguna 

Hasil penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa bahan ajar PPKn 

berbasis saintifik Lingkungan Sahabat Kita pada 

Subtema Manusia dan Lingkungan ssiswa kelas 

V sekolah dasar. Bahan ajar PPKn berbasis 

saintifik ini dikembangkan melalui beberapatahap 

sesuai dengan prosedur pegembangan dari model 

4-D dan dimodifikasi menjadi 3-D yaitu; 

1) Tahap Penedefinisian (Define), 2) Tahap 

Perancangan (Design), dan 3) Tahap 

Pengembangan (Develop). 

Hasil uji validasi oleh validator I dan II 

terhadap perangkat pembelajaran. Validasi ini 

dilakukan oleh validator. Hasil validasi ini akan 

menentukan kevalidan perangkat pembelajaran 

tersebut untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Perangkat yang akan divalidkan 

berupa: RPP, silabus, dan bahan ajar. Penilaian 

para validator berupa penilaian umum yaitu : 4) 

sangat valid; 3) valid; 2) cukup valid; 1) tidak 

valid; Validator yang memberikan penilaian 

terhadap perangkat pembelajaran berbasis 

saintifik. Validasi dilakukan dengan 

menggunakan instrument lembar validasi RPP, 

silabus, dan bahan ajar. Validasi dilakukan oleh 

dua validator. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Isi Silabus 

dan RPP oleh Validator 
 

 

 
Berdasarkan hasil penilaian validator, RPP 

memenuhi skor rata-rata 3,85 dengan kategori 

valid untuk digunakan. Sedangkan penilaian 

silabus oleh validator I dan validator II  memenuhi 

skor rata-rata 3,96 kategorinya adalah valid. 

Setelah Validator memberi validasi terhadap 

kelayakan bahan ajar mata pelajaran PPKn 

berbasis Saintfik Lingkungan Sahabat Kitapada 

siswa kelas V SDMI. Produk Bahan Ajar 
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dapat digunakan apabila kelayakan bahan ajar 

mencapai kriterial layak atau valid. 

Hasil Validasi kelayakan produk bahan ajar 

berbasis saintifik Lingkungan Sahabat Kita Siswa 

kelas V sekolah dasar. Berikut hasil validasi 

kelayakan bahan ajar dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Hasil 

Validasi Uji  Kelayakan Bahan Ajar oleh 

Validator 
 

 
 

Rata-rata persentase analisis data 

kelayakan bahan ajar oleh validator adalah 3,91. 

Berdasarkan kriteria kelayakan bahan ajar 

menurut Akbar (2013), bahan ajar PPKn berbasis 

saintifik termasuk dalam kategori layak. Artinya, 

bahan ajar PPKn berbasis saintifik memenuhi 

kriteria kelayakan bahan ajar cetak yang 

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Oleh karena itu, bahan ajar 

tersebut dianggap layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran yang disempurnakan sesuai dengan 

saran validator. 

a) Hasil Validasi Kelayakan Produk Bahan 

Ajar  

Berdasarkan hasil analisis uji validator I 

dan validator II terhadap kelayakan bahan ajar 

PPKn berbasis saintifik Lingkungan Sahabat 

Kita kelas V SD/MI. Dasar nilai rata-rata 

keseluruhan adalah 3,91, yang merupakan 

kategori layak. Oleh karena itu, bahan ajar PPKn 

berbasis saintifik tema Lingkungan Sahabat Kita 

untuk siswa kelas V SD/MI layak digunakan 

tanpa revisi. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Yuanta (2019) bahwa bahan ajar adalah sumber 

belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa 

memperjelas dan memahami mata pelajaran. 

Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan materi 

dan kemampuan siswa. Hasil penialan validator 

bahan ajar yang digunakan termasuk dalam 

kategori layak, karena memenuhi syarat. 

b) Hasil Validasi Kepraktisan Produk Bahan 

Ajar  

Kepraktisan bahan ajar dapat diketahui 

dari respon Siswa terhadap bahan ajar. 

Kepraktisan ini menunjukan kemudahan Siswa 

dalam menggunakan buku ajar yang 

dikembangakan sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah ditentukan, begitu juga dengan alat, 

bahan, serta media yang digunakan dalam 

pembelajaran mudah didapatkan serta mudah 

digunakan sehingga siswa memberikan respon 

positif terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Data hasil penilaian meliputi data 

berupa skor kemudian dikonvermasi menjadi 

empat kategori yaitu Baik (Baik), Cukup Baik 

(CB), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB). Skor 

yang diperoleh juga diolah menjadi presentase 

untuk kriteria kepraktisan Produk Bahan Ajar. 

Berdasarkan hasil respon oleh 10 siswa terlihat 

bahwa skor rata-rata yang diperoleh terhadap 

bahan ajar. 

Kepraktisan materi dapat diukur dari 

reaksi siswa terhadap bahan ajar tersebut. 

Kepraktisan ini menunjukkan bahwa siswa dapat 

dengan mudah menggunakan buku teks yang 

dibuat sesuai dengan jadwal waktu yangdiberikan, 

begitu juga dengan alat, bahan, danmedia yang 

digunakan untuk pembelajaran sudahtersedia dan 

mudah digunakan, sehingga siswa memberikan 

tanggapan baik terhadap pembelajaran selama 

berlangsung. Data hasil penelitian meliputi data 

berupa skor dan diubah menjadi empat kategori: 

Baik (Baik), Cukup Baik (CB), Kurang Baik 

(KB), dan Tidak Baik (TB). Skor yang diperoleh 

juga dianalisis sebagai persentase dari kriteria 

kepraktisan produk bahan ajar. Berdasarkan hasil 

jawaban dari 10 siswadapat diketahui bahwa nilai 

rata-rata bahan ajar adalah baik. 

Sejalan dengan penelitian Laisaroh etal., 

(2015) yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan berbasis saintifik dengan sub 

tema keberagaman makhluk hidup di 

lingkunganku cukup valid dab baik untuk 

digunakan pada pembelajaran sekolah dasar. 

Melalui bahan ajar dan kegiatan penlitian yang 

dilakukan di tunjukkan keterampilan mengamati, 

menanya mengumpulkan data/ informasi, dan 

mengomunikasikan sudah cukup baik. Sedangkan 

keterampilan saintifik yang harus dikembangkan 

adalah keterampilan menalar khususnya dalam 

menyimpulkan. Hal tersebut dikarenakan belum 

mampunya siswa menemukan keterkaitan satu 

informasi dengan informasi lainnya berdasarkan 

hasil pengamatan dan kegiatan mengumpulkan 

data. 

 

 

SIMPULAN  
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Berdasarkan penelitian pengembangan 

yang dilakukan oleh peneliti maka bisa 

disimpulkan bahwa bentuk pengembangan bahan 

ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintifik 

Lingkungan Sahabat Kita dalam sub tema 

Manusia dan Lingkungan menggunakan 

pengembangan dalam aspek materi berupa 

kesesuaian materi, penyajian materi, bahasa & 

ketrebacaan materi dalam Bahan Ajar yang sudah 

dikembangkan sebagaimana yang masih ada 

dalam Bahan Ajar yang dilampirkan. Kelayakan 

pengembangan bahan ajar PPKn berbasis saintifik 

Tema Lingkungan Sahabat Kitadalam Sub tema 

Manusia & Lingkungan dalam anak didik kelas V 

yang sudah dikembangkan dari penilaian oleh 

validator ahli nilai rata- ratanya 3,91, jadi 

termasuk pada kriterialayak/valid. 
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Abstract 
 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the PjBL learning model based on sacred local 

wisdom for developing students' critical thinking skills. The specification of the development 
product is in the form of a class IV learning module with the theme 1 The Beauty of 

Togetherness. This research is a development research (R&D) with the Borg Brog and Gall 

model. The steps taken are 1) potential and problems, 2) data collection, 3) product design, 
4) design validation, 5) design revision, 6) usage trial,  7) product revision, 

8) usage trial, 9) revision products, 10) mass production. Data collection techniques by 

observation, interviews, questionnaires and tests. The data analysis technique in this study 
used descriptive analysis techniques. Data collection techniques consist of observation, 

interviews, questionnaires, tests. The source of this research is the fourth grade students of 

SDN 2 Karangmalang as the control class and SDN 4 Rahtawu as the experimental class. 
The results showed that the PjBL learning model based on Kudus local wisdom was effective 

to use. Based on these results, it is concluded that the PjBL learning model based on local 

wisdom for the critical thinking skills of fourth grade students is effectively used. 

 

  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran PjBL berbasis 
kearifan lokal kudus untuk kemampuan berpikir kritis siswa yang dikembangkan. Spesifikasi 

produk pengembangan berupa modul pembelajaran kelas IV tema 1 Indahnya Kebersamaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model Borg Brog and 
Gall. Tahapan yang dilakukan yaitu 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulandata, 3) desain 

produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba pemakaian, 7) revisi produk, 8) uji 

coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi massal. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, kuesioner dan tes. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara, angket, tes. Sumber penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Karangmalang 
sebagai kelas control dan SDN 4 Rahtawu sebagai kelas eksperiman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal Kudus efektifan untuk 

digunakan. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL 
berbasis kearifan lokal untuk kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV efektif digunakan. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran adalah proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Untuk menciptakan suasana 

yang kondusif, interaktif, inspiratif,menyenangkan, 

dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

serta inovatif dalam pembelajaran dibutuhkan suatu 

model pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

suatuperencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial (suprihati, 2015). Sejalan dengan itu, 

Suprihatiningrum (2013) Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur pembelajaran dengan sistematis untuk 

mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan 

belajar tertentu yang diinginkan bisa tercapai. 

Salah satu proses pembelajaran yang 

dibutuhkan siswa adalah pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

serta dihubungkan dengan situasi konkret siswa 

yang dapat memberikan manfaat kepada siswa 

dalam bermasyarakat. Salah satu proses 

pembelajaran yang sejalan dengan pernyataan 

diatas adalah model pembelajaran berbasis proyek 

atau Project Based Learning (PjBL). Menurut 

Afriana (2015), Model PjBL adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. Menurut Baker, et al (2011), 

pembelajaran dengan menggunakan model Project 

Based Learning mengarahkan siswa untuk 

membuat suatu proyek. Hasil dari pengerjaan 

proyek, siswa secara mandiri akan membangun 

pengetahuannya, meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, mengembangkan 

kemampuan berpikir dan komunikasi. 

Hasil penelitian Tiangtong (2013) 

menunjukkan bahwa pembelajaran Project Based 

Learning efektif meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa. Lebih lanjut Purnomo (2015), 

menyatakan penggunaan perangkat pembelajaran 

PBL dapat meningkatkan motivasi, aktivitas dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain 

persoalan mengenai kurangnya pengalaman belajar 

yang dialami siswa, terjadi terjadi pula persoalan 

yang berhubungan dengan memudarnya 

kebudayaan lokal oleh siswa. Sehingga guru 

sebagai pendidik diharapkan dapat 

mengintegrasikan kebudayaan lokal dalam materi 

pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, Hidayati 

(2016:47) menerangkan bahwa memudarnya 

kearifan lokal dapat menyebabkan bergesernya 

perilaku dan budaya di kalangan masyarakat. Nilai 

kearifan lokal di sekolah dapat ditanamkan melalu 

kegiatan belajar mengajar (Maryono, 2016). 

Sehingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

tidak terlepas dari komponen- komponen 

pendukung, salah satunya adalah bahan ajar. 

Bahan ajar dapat dikembangkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Annafi (2018) bahwa Pembelajaran menggunakan 

PjBL berbasis kearifan lokal efektif 

meningkatkan hasil belajar pengetahuan dan sikap 

mahasiswa. Penelitian juga dilakukan oleh 

Purnomo (2015) penggunaan perangkat 

pembelajaran PjBL dapat meningkatkan motivasi, 

aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Selain itu, salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemamuan siswa dalam menganalisi argument, 

membuat simpulan dengan menggunakan 

penalaran, mengevaluasi, serta membuat 

keputusan atau memecahkan suatu masalah (Lai, 

2011). Kemampuan berpikir kritis seharusnya 

diberdayakan malali pembelajaran di sekolahdasar 

karena kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir abad 21 yang harus dimiliki 

oleh semua siswa (Cano & Maryinez, 1991). 

Kenyataannya, kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran di sekolah dasar belumbanyak 

dilakukan. Penelitian survei yang dilakukan 

Kurniawati et al., (2015) menunjukkan bahwa 

sebesar 60% siswa masih belum berkembang 

kemampuan berpikir kritisnya, sehingga masih 

perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul 

pengembangan PjBL berbasis Kearifan lokal 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV. Proyek yang diberikan kepada 

siswa adalah mengenal kearifan lokal kudus dari 

segi seni, budaya dan makanan. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis kearifan lokal, menguji kelayakan dan 

keefektifan model pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 
METODE  PENELITIAN  

Pengembangan model pembelajaran PjBL 

berbasis Kearifan Lokal menggunakan langkah- 

langkah metode penelitian Brog and Gall. Model 

pengembangan ini memiliki 10 tahapan yaitu 1) 
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potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) 

desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 

6) uji coba pemakaian, 7) revisi produk, 8) uji coba 

pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi massal. 

Karena keterbatasan waktu dan biaya, maka 

peneliti hanya melakukan tujuh langkah model 

pengembangan Brog and Gall. Penelitian ini 

dilakukan di SDN 4 Rahtawu sebagai kelas 

eksperimen dan SDN 2 Karangmalang sebagai 

kelas kontrol, tahun pelajaran 2022/2023 dengan 

subyek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 4 

Karangmalang dan siswa kelas IV SDN 2 

Karangmalang. Teknik dan Instrumen 

pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, 

kuisioner, dan soal tes pengetahuan. Teknik analisis 

data menggunakna uji T. 

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN  

1) Potensi dan masalah 

Hasil temuan di lapangan terkait 

ketersediaan buku ajar tematik yang belum 

kontekstual dan masih membahas materi daerah di 

Indonesia secara keseluruhan, sehingga 

cakupannya terlalu luas bagi siswa sekolah dasar. 

Sedangkan bahan ajar pendamping hanya berupa 

LKS yang berisi latihan soal. Sehingga diperlukan 

pengembangan bahan ajar yang bisa dijadikan 

pedoman guru untuk mengajar dengan 

menyenanagkan dan lebih bermakna. 

Peneliti juga melakukan analisis terkait 

permasalahan yang dihadapi dalam rendahnya 

penguasaan konsep dan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV. Analisis yang dilakukan 

meliputi analisis kebutuhan untuk mengetahui 

kebutuhan akan model pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar secara nyata 

yang mengintegrasikan kearifan lokal untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
2) Pengumpulan data 

Peneliti melakukan pengumpulan data 

yang digunakan sebagai bahan pengembangan 

model dan mengatasi potensi masalah. Instrument 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

lembar observasi, lembar wawancara, tes, dan 

angket. Informasi data diperoleh dari analisis 

kebutuhan siswa dan guru terhadap model 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Informasi atau data yang diperoleh 

adalah perangkat pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. Dari data tersebut, merupakan data awal 

untuk mendesain produk yang akan dibuat. 
3) Desain Produk 

Dalam tahap ini, peneliti 

mengembangkan model pembelajaran PjBL 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, dengan 

spesifikasi khusus yang ditentukan. Peneliti 

mengembangkan produk model pembelajaran 

PjBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah 

dasar. 

Pada tahap dilakukan persiapanrencana 

model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal 

utnuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan sistem pendukung kegiatan 

pembelajaran. Perangkat yang dikembangkan 

adalah modul pembelajaran bagi siswa kelas IV 

sekolah dasar. Selain itu, dilakukan penyusunan 

instrument penilaian yang terdiri dari penilaian 

pengetahuan, kompetensi sikap, terlaksananya 

sintak, angket siswa, dan penyusunan lembar 

validasi. Pada tahap ini dilakuakan perumusan 

sintaks berbasis kearifanlokal. 
4) Validasi Desain 

Validasi desain adalah proses kegiatan 

untuk menilai apakah modul pembelajaran model 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV sekolah dasar. Validasi desain dilakukan 

melalui expert judgment oleh ahli. Setiap ahli 

dimintai saran dan masukan, sehingga untuk 

selanjutnya dapat diketahui kelemahan produk 

yang dikembangkan. Kelebihan dan kelemahan 

inilah yang akan menjadi msukan maupun acuan 

dalam pengembangan dan perbaikan modul 

pembelajaran dari validator. 

Model yang dikembangkan dilakukan 

proses validasi, penilaian dan diuji untuk 

memperoleh saran dan masukan, yang selanjutnya 

dilakukan revisi apabila terdapat kesalahan dan 

kekurangan agar menghasilkan model 

pembelajaran yang valid. 
5) Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelahdivalidasi 

oleh ahli, kemudian modul diperbaiki. Setelah 

dilakukan revisi, makan produk yang 

dikembangkan berupa modul berbasis kearifan 

lokal kudus siap diuji pada tahap selanjutnya. 
6) Uji  coba awal 

Dalam hal ini peneliti menguji coba produk 

pada subjek penelitian yaitu siswa SDN 4 

Karangmalang tahun ajaran 2023/2024. Pada 

langkah ini dilakukan eksperimen sebagai 

pengumpulan data tentang modul pembelajaran 

yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui kelemahan dan kekurangan pada 

panduan model pembelajaran PjBL berbasis 

kearifan lokal untuk kemampuan berpikir kritis 
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siswa kelas IV sekolah dasar. Uji  coba lapangan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan 

produk modul. Keefektifan produk dapat dicapai 

oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

hasil posttes kelompok eksperimen lebih baik dari 

kelompok kontrol. 

7) Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan setelah dilakukan 

uji coba produk. revisi produk dilakukan untuk 

memperbaiki produk modul yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan revisi, maka didapatkan produk 

akhir berupa modul pembelajaran PjBL berbasis 

kearifan lokal kelas IV sekolah dasar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tahap perbaikakan model pembelajaran yang 

dikembangkan, dangan cara mengumpulkan data 

yang dapat diguanakan untuk memperbaiki 

produk. 

Uji  Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mendeskripsikan 

apakah antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak. 

Salah satu cara untuk mendeteksi kenormalan 

sebuah data dapat dilakukan teknik shapiro wilk. 

Adapun uji normalitas shapiro wilk menggunakan 

SPSS sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Uji normalitas kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 
Shapiro 

  Wilk   
K. Eksperimen K. Kontrol  

Statistic 

df 
Sig 

,937 
38 
0,035 

,940 
30 
0,091 

 

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan    

dengan subyek penelitian yaitu kelas IV SD 4 

Rahtawu berjumlah 28 siswa dan siswa kelas IV 

SD 2 Karangmalang yang berjumlah 25 siswa. 

Pada tahap ini dilakukan uji efektivitas dan 

kelayakan model pembelajaran. Uji  efektivitas 

dilakukan dengan membandingkan hasi belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa kelas 

eksperimen adalah siswa kelas IV  SD 4 

Karangmalang yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran PjBL berbasis 

kearifan lokal kudus, dan siswa kelas control yaitu 

siswa kelas IV SDN 2 Karangmalang yang 

menggunakan metode konvensional. Berdasarkan 

variable terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. Data 

hasil belajar tersebut dapat dilihat dalam table di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai df 

(derajat kebebasan) untuk kelompok eksperimen 

adalah 38 dan kelompok kontrol adalah 30 maka 

jumlah sampel data untuk masing-masing 

kelompok kurang dari 50 kemudian dari tabel 

tersebut diketahui nilai signifikansi untuk 

kelompok eksperimen sebesar 0,035 dan nilai untuk 

kelompok kontrol 0,09 1 karena nilaisignifikansi 

untuk kedua kelompok lebih besar 0,05 Maka 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas shapiro wilk dapat disimpulkan bahwa 

data nilai berpikir kritis siswa untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi 

normal 

 
Uji  Homogenitas 

Uji  homogenitas dilakukan untuk menunjukkan 

apakah kelompok eksperimen dan kelompok 

   kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Adapun hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 

sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Uji  Normalitas  

Leavene 
   Statistic  

Df1 Df2 Sig. 

3,535 4 47 ,013 

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil 

belajar kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Data tersebut 

selanjutnya dilakukan analisis uji-t, dilakukan 

terlebih dahuli uji normalitas dan uji homogenitas 

kedua kelas tersebut. 

 
Berdasarkan uji homogenitas diketahui nilai 

signifikansi (sig.) variabel nilai keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimendan 

kelompok kontrol adalah sebesar 0,013 karenanilai 

signifikansi 0,013 lebih besar 0,05 Maka sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Katagori  
Nilai  

K. 
Eksperimen 

K. Kontrol  

Tertinggi 

Terendah 

Rata-Rata 

92 
76 
86 

82 
76 
79 
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data nilai keterampilan berpikir kritis siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

adalah sama atau homogen. 

 
Uji  T 

Untuk menguji keefektifan dalam penggunaan 

model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal 

Kudus dilakukan uji t. Untuk mendeskripsikan 

keefektifan modul digunakan Uji  T berdasarkan 

nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

dianalisis dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik 

analisis ini digunakan untuk menunjukkan ada 

tidaknya pengaruh perlakuan pengembanganmodel 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokla Kudus 

pada obyek penelitian. 

 
Tabel 3. Uji  t kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol 

 

 

 
 

SIMPUL AN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan model pembelajaran PjBL berbasis 

kearifan lokal Kudus dapat disimpulakan Hasil uji 

keefektifan menunjukkan pengembangan model 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal kudus 

efektif digunakan. 
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Abstract 
 

 

This study aims to develop teaching materials through PBL based PPKn modules to improve 

Civics learning outcomes for fifth-grade elementary school students. This development 

research is through the making of the initial design of teaching materials, expert testing, 

revision according to the suggestions and criticisms of the experts, limited scale testing, and 

revisions according to the results of the limited scale test. A Limited scaletest was conducted 
on fifth-grade students of Elementary School 7 Cendono. This study uses research and 

development methods. This method is used to produce certain products and test the 

effectiveness of these products, using three stages including 1) development model, 2) 
development procedure, 3) product testing, and the development procedure to be followed 

refers to the development procedure carried out by Borg and Gall. namely the development 

of mini-learning (mini-course). The final result of this study is expected to provide 
information on the contribution of teaching materials in the form of the Civics Class V 

Elementary School module so that during the learning process students can easily absorb 

the material so that the Civics learning outcomes of Class V Elementary School students can 
increase. 

 

  Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar melalui modul PPKn yang 

berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V SD. Penelitian 

pengembangan ini melalui pembuatan desain awal bahan ajar, pengujian ahli, revisi sesuai 
saran dan kritik  para ahli, pengujian skala terbatas, serta revisi sesuai hasil uji skala terbatas. 

Uji skala terbatas dilakukan pada siswa kelas V SD 7 Cendono. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan. Metode ini digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut, dengan menggunakan tiga tahapan 

meliputi 1) model pengembangan, 2) prosedur pengembangan, 

3) uji coba produk, dan prosedur pengembangan yang akan ditempuh merujuk pada prosedur 

pengembangan yang dilakukan oleh Borg dan Gall yaitu pengembangan pembelajaran mini 

(mini course). Hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kontribusi 
bahan ajar berupa modul PPKn kelas V SD agar pada saat proses pembelajaran siswa dapat 

dengan mudah menyerap materi agar hasil belajar PPKn siswa kelas V SD dapat meningkat. 
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PENDAHULUAN  

Tujuan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) menunjukan bahwa 

dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

serta pembentukan karakter siswa perlu adanya 

kompetensi yang meliputi kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses 

pembelajaran PPKn, ada tiga kompetensi yang 

disebut juga dengan pengetahuan warga negara 

(civic knowledge), sikap warga negara (civic 

dipositions), dan keterampilan warga negara(civic 

skill). Kompetensi tersebut sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat untuk menciptakan 

warga Negara yang baik terutama di dunia 

pendidikan siswa dapat menjadi warga negara 

yang baik, di lingkungan keluarga, masyarakat 

dan negara. 

Profesionalisme guru setidaknya sebagian 

tergantung pada nilai-nilai, kepercayaan, 

pengetahuan dan keterampilan pribadi dan 

profesional yang guru mungkin tidak sepenuhnya 

sadari. Dengan demikian, seringkali guru 

melakukan kegiatan pembelajaran secara tidak 

terencana tanpa kompetensi yang memadai. 

Untuk mencapai tujuan dari belajar diperlukan 

strategi pembelajaran dan bahan ajar yang 

memadai yang merupakan salah satu unsur yang 

dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar 

bagi siswa 

Bahan ajar merupakan materipembelajaran 

yang disampaikan guru kepada siswa, sehingga 

diperlukan bahan ajar yangmampu mewadahinya. 

Bahan ajar mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik dalam proses belajar selain peranan seorang 

guru, makadari itu perlu dirumuskan bahan ajar 

yang mampu mendukung terselenggarakannya 

pendidikan yang baik, khususnya dalam hal ini 

adalah mata pelajaran PPKn. Kesesuaian antara 

kompetensi yang hendaknya dicapai denganbahan 

ajar yang tersedia. Idealnya materi pembelajaran 

harus relevan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan, materi esensial, dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak (Wijayanti &Zulaeha, 

2015). 

 
Penggunaan bahan ajar sampai saat ini 

masih sedikit yang memuat pendidikan karakter 

(Prastowo, 2015) menyatakan bahwa kenyataan 

dalam praktik pendidikan banyak pendidik yang 

masih menggunakan bahan ajar yang yang sudah 

tersedia tanpa memeriksa kelayakannya atau 

merencanakan, menyiapkan, dan menyusunnya 

sendiri sehingga risikonya dimungkinkan bahan 

ajar yang mereka pakai tidak kontekstual, tidak 

menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas, perlu juga dirumuskan materi 

bahan ajar yang dapat menyampaikan substansi 

materi bahan ajar yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan. Solusi dari masalah 

tersebut adalah bahan ajar PPKn berbasis PBL. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

untuk mengembangkan bahan ajar berbasis PBL 

untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 

kelas V SD. 

Penelitian relevan yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya antara lain Tanti (2020) 

dengan judul Konstruksi dan Validasi Bahan Ajar 

Fisika Berbasis Problem-Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan KeterampilanGenerik Siswa. 

Hasil uji efektivitas menggunakan desain one 

class pre-test and post- test menunjukkan 

terjadinya peningkatan kemampuan generik 

siswa, terutama dalam kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah dengan nilai 

N-gain sebesar 

0.53 dengan kategori sedang untuk kemampuan 

berpikir kritis, dan N-gain 0.80 untuk kemampuan 

pemecahan masalah dengan kategoritinggi. 

Penelitian lainnya yaitu oleh Yarshal 

(2015) dengan judul Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IV 

MIN Medan Tahun 2014/2015. Hasil penelitian 

yang dilakukan disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 

pada materi globalisasi di kelas IV, hal ini 

dibuktikan dari :1) terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa sebesar 23% melalui penerapan 

metode Problem Based Learning (PBL) pada 

materi globalisasi di kelas IV yaitu pada siklus I 

terdapat 58,06% siswa yang tergolong aktifbelajar 

dan pada siklus II  meningkat menjadi 80,65% 

siswa yang tergolong aktif belajar. 2) 
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terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 

54,8% setelah diterapkan tindakan siklus I 

dibandingkan sebelum tindakan yaitu nilai rata- 

rata pretest sebelum diberikan tindakan sebesar 

13,94 dengan persentasi ketuntasan klasikal 

sebesar 0% dan setelah dilakukan tindakan siklus 

I, hasil belajar PPKn meningkat dengan rata-rata 

nilai postest sebesar 60,29 dengan persentasi 

ketuntasan 54,8%; selanjutnya setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II,  hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan sebesar 32,3% 

dibandingkan siklus I, nilai rata-rata postest 

siklus II  sebesar 73,61 dengan persentasi 

ketuntasan 87,1%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar PPKn pada siswa kelas 

IV MIN Medan Tahun 2014/2015. 

 

METODE  PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Menurut (Sugiyono, 2010), 

metode penelitian dan pengembangan digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektivan produk tersebut. Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan mengikuti 

langkah dari Borg & Gall dalam (Sugiyono, 2010) 

yang terdiri atas 10 langkah yaitu: (1) research and 

information collecting (melakukan pengumpulan 

informasi), (2) planing (melakukanperancangan), 

(3) develop preliminary form of product 

(mengembangkan bentuk produk awal), 

(4) preliminary field testing (melakukan uji coba 

kelompok kecil), (5) main product revision 

(melakukan revisi terhadap produk utama), (6) 

main field testing (melakukan uji cobalapangan), 

(7) operasional product revision (melakukan 

revisi terhadap uji lapangan), (8) operasional field 

testing (melakukan uji pelaksanaan lapangan), (9) 

final product revision (melakukan revisi terhadap 

produk akhir), (10) dissemination and 

implementation 

(mendesiminasikan dan mengimplementasikan 

produk). Penelitian pengembangan memuat 3 

komponen, yaitu 1) Model pengembangan, 2) 

Prosedur Pengembangan, dan 3) Uji  Coba Produk 

(Hasanah, 2018). Penelitian dilakukan diawali 

dengan menyusunan draf produk, pembuatan 

produk kemudian pada tahap model 

pengembangan yang dilanjutan pada prosedur 

penelitian pengembangan kemudian dilakukanuji 

coba produk. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 
Pada penelitian ini peneliti 

membutuhkan alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Buku Pedoman Diklat 

Pelatihan Kurikulum 2013, silabus dan RPP 

pelajaran PPKn Kelas V SDD, dan sumber 

literatur lain yang menunjang. Sesuai dengan 

metode penelitian yang menggunakan metode 

pengembangan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektivan produk 

penelitian yang digunakan tersebut (Sugiyono, 

2010). 

Modul adalah satu kesatuan bahan 

pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik secara mandiri. Didalamnya terdapat 

komponen dan petunjuk yang jelas sehingga 

peserta didik dapat mengikuti secara runut tanpa 

campur tangan pengajar. Modul juga dikemas 

secara sistematis dan menarik dengan cakupan 

materi, metode, dan evaluasi yang dapat dipakai 

secara mandiri agar tercapai komptensi yang 

diharapkan. 

Pada produk awal bahan ajar berbasis PBL yang 

berintegrasi pada kemampuan siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar pada siswa Kelas V 

SD. Bahan Ajar modul yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah dengan berbasis PBL 

yang didefinisikan sebagai suatu cara mengajar 

yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan 

mental melalui mencari data, mengolah data, 

memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan 

dan sebagainya untuk menemukan beberapa 

konsep atau prinsip. Setelah itu kemudian akan 

diuji cobakan oleh ahli pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan, ahli pendidikan dan ahli 

desain yang kemudian akan dianalisa dari hasil 

angket tersebut, dibawah ini adalah desain awal 

sampul gabungan bahan ajar mata pelajaran 

PPKn, yang kemudian akan dikaji kembali oleh 

ahli bidang uji ahli desain. 
 

 

Gambar 1 

Desain Awal Cover Gabungan Bahan Ajar  

Mata Pelajaran PPKn 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
untuk memperoleh informasi dari responden 
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mengenai permasalahan yang spesifik atau tidak 

jelas terlihat di dunia nyata, maka teknik sampling 

snowball merupakan salah satu cara yang dapat 

diandalkan dan sangat bermanfaat dalam 

menemukan responden yang dimaksud sebagai 

sasaran penelitian melalui keterkaitan hubungan 

dalam suatu jaringan, sehingga tercapai jumlah 

sampel yang dibutuhkan. Sampel yang diambil 

dari penelitian ini adalah dari siswakelas V SD 7 

Cendono yang berjumlah 24 orang siswa. 

Dalam penelitian ini yaitu uji coba pada tahap 

awal terciptanya produk berupa pengembangan 

bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 

meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V 

dengan kriteria menurut ahli PPKn sebesar 67, 

36%, ahli pendidikan sebesar 78%; ahli desain 

80% dan pada uji coba pada tahap selanjutnya 

kriteria menurut ahli PPKn sebesar 82, 10%; ahli 

pendidikan sebesar 84, 6%; ahli desain 86, 1%. 

Analisis data dengan menggunakan instrumen 

angket. Setelah pengumpulan data dengan 

angket, maka dilakukan tahap analisis data. 

Angket tersebut digunakan sebagai instrumen 

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kelayakan produk yang dihasilkan. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini termasuk angket 

tertutup dan terbuka. Angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk satu jawaban yang 

sesuai dengan karakterisik diirnya dengan cara 

memberi tanda silang (X) atau tanda checklist 

(ã). Setiap siswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan 

jawaban Sangat Setujuu (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Untuk pertanyaan positif maka dikalikan dengan 

nilai SS=4, S=3, TS=2, Dan STS=1, dan 

sebaliknya untuk pertanyaan negatif dengan nilai 

SS=1, S=2, TS=3 dan STS=4. 

Setalah analisa data dengan menggunakan 

instrumen angket yang telah di uji cobakan oleh 

ahli PPKn, ahli pendidikan dan ahli desain maka 

di bawah ini adalah hasil desain hasil revisi 

sampul gabungan bahan ajar mata pelajaran 

PPKn. 

 
Gambar 2 

Desain Hasil Revisi Cover Gabungan Bahan 

Ajar  Mata Pelajaran PPKn 

 

Keseluruhan aspek yang diukur rata-rata 

klasifikasi penilaiannya adalah kuat, maka secara 

keseluruhan bahan ajar ini dapat dinyatakan baik. 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan 

instrumen angket dan setelah pengumpulan data 

dengan angket tertutup, maka dapat dikatakan 

bahwa hasil dari rekapitulasi dari daftar 

pertanyaan dengan jawaban Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Menunjukkan hasil dengan angka 

kuantitatif 80.1%. 

Berdasarkan hasil perhitungan angket 

terbuka tentang tampilan bahan ajar bahwa dapat 

dilihat 62,5% siswa berpendapat tampilan 

sampul jelas dan menarik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sampul dari bahan ajar tersebut 

menunjukkan kejelasan dan kemenarikan siswa 

terhadap tampilan sampul tersebut, walapun 

beberapa di antaranya memilih kurang jelas tetapi 

menarik sebesar 25%, dan sisanya siswa 

berpendapat sampul dari bahan ajar tersebut jelas 

tetapi tidak menarik. 

Perhitungan angket pada pendapat siswa 

mengenai kombinasi warna dapat terlihat bahwa 

58,3% dari siswa berpendapat bagus dengan 

alasan perpaduan warna yang di tampilkan bagus 

dan 37,5% siswa berpendapat cukup bagus dengan 

alasan warna yang ditampilkan terlihat menarik 

dan ada juga yang berpendapat biasasaja dengan 

4,2% presentasenya. 

Berdasarkan pendapat siswa mengenai 

penggunaan ilustrasi menunjukkan bahwa 66,7% 

siswa berpendapat ilustrasi bahan ajar menarik 

dan mewakili materi pembelajaran, dengan alasan 

bahwa gambar dan ilustrasi menggambarkan 

tentang kehidupan nyata sehari- hari, ada pula 

yang berpendapat menarik tapi tidak mewakili 

materi sebesar 20,8% dan 12,5% berpendapat 

biasa saja tetapi mewakili materi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat siswa mengenai 

penyajian materi dapat dilihat bahwa jawaban 

siswa sangat variatif. Terdapat 12 siswa dengan 

presentasi 50% berpendapat penyajian materi 

jelas, 8 siswa dengan presentasi 33,3%, 

berpendapat penyajian materi cukup jelas dan 4 

siswa dengan presentasi 16,7% penyajian materi 

kurang jelas. 

Berdasarkan pendapat siswa tentang 

contoh soal dan latihan dapat dilihat bahwa siswa 

dengan jumlah 14 orang menyatakan bahwa 
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contoh soal dan latihan menantang dengan 

presentase 58,3%, dan berpendapat cukup 

menantang ada 7 siswa dengan presentase 29,2%, 

dan berpendapat biasa saja 3 siswa dengan 

presentase 12,5%,. 

Berdasarkan pendapat siswa mengenai 

belajar menggunakan bahan ajar ini dapat terlihat 

bahwa 10 siswa memilih point menarik dengan 

presentase 41,7%, 7 siswa memilih cukup 

mernarik dengan jumlah presentase 29,2%, dan 5 

siswa memilih biasa saja dengan presentase 

20,8% dan merasa membosankan 2 siswa dengan 

presentase 8,3%, apabila dilihat dari alasanya 

siswa berpendapat menarik karena dapat di 

pahami untuk materinya dan bila di lihat daripoint 

terendah yaitu membosankan beralasan karena 

kurang paham sehingga siswa yang berjumlah 2 

orang memilih jawaban membosankan. 

Berdasarkan pendapat siswa mengenai 

pemahaman materi setelah menggunakan bahan 

ajar bahwa 50% menjawab memahami dan 37,5% 

menjawab cukup paham serta 12,5% menjawab 

kurang paham, siswa memilih jawaban tersebut 

beralasan bahwa dari materi bahan ajar yang 

beranggapan materi yang dijelaskan sesuai 

dengan materinya dan yang lainnya menjawab 

dengan alasan Cukup memahami karena karena 

pelajaran PPKn membuat saya menghargai dan 

memahami suatu ilmu yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya berdasarkan 

pendapat siswa mengenai perbaikan dari bahan 

ajar terlihat bahwa 70,8% menjawab bahwa bahan 

ajar sudahbaik dan tidak perlu adanya perbaikan, 

sedangkan 29,2% menjawab perlu adanya 

perbaikan, dengan alasan perlu adanya perbaikan 

warna yang lebih cerah saja. 

Bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 7 

Cendono. Bahan ajar diperlukan oleh para guru 

untuk membantu menyampaikan suatu materi 

serta diperlukan siswa untuk mempelajari suatu 

materi. Oleh karena itu, diperlukan untuk 

mengembangkan bahan ajar agar mampu 

memaksimalkan pembelajaran. Apalagi guru 

tersebut mengunakan metode pembelajaran 

konvenisonal. Dengan demikian, merancang 

bahan ajar PPKn berbasis PBL adalah bahan 

pengembangan bahan ajar yang efektif untuk 

meningkatkan dan melatih kemampuan siswa 

dalam melakukan analisis permasalahan yang 

terkandung pada tiap materi di pelajaran PPKn 

pada kehidupan nyata sehingga pada mata 

pelajaran tidak hanya sekadar pembelajaran 

 
teoretis akan tetapi dapat digunakan dalam 

kehidupan keseharian siswa. 

Pada batasan masalah penelitian 

pengembangan ini bahwa pengaruh bahan ajar 

PPKn berbasis PBL terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dilihat dari segi pandangan ahli dan 

respons siswa setelah menggunakan bahan ajar ini 

mengalami peningkatan dan berdasarkan seluruh 

tahapan pembangunan yang telah dilakukan, 

terdapat         beberapa hal 

mengindikasikan bahan ajar ini dapat 

meningkatakan hasil belajar, terutama dilihat dari 

hasil presentase dalam angket uji ahli. Oleh karena 

itu ada beberapa hal yang terdapat dalam angket 

uji ahli yang secara spesifik bisa membuktikan 

bahwa bahan ajar ini dianggap dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menurut 

penilaian uji ahli. Adapun hasil dari uji ahli PPKn, 

ahli pendidikan serta ahli desain tentang pengaruh 

bahan ajar ini dapat meningkatkan hasil siswa 

dilihat dari uaraian pembahasannya sebagai 

berikut yakni dalam penelitian ini yaitu uji coba 

pada tahap awal terciptanya produk berupa 

pengembangan bahan ajar PPKn berbasis PBL 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SD 7 Cendono dengan kriteria menurut ahli PPKn 

sebesar 67,36%, ahli pendidikansebesar 78%; ahli 

desain 80% dan pada uji coba pada tahap 

selanjutnya kriteria menurut ahli PPKn sebesar 

82,10%; ahli pendidikan sebesar 84,6%; ahli 

desain 86,1%. Dan pada uji skalaterbatas yakni uji 

angket tertutup menunjukkan hasil dengan angka 

kuantitatif 80.1%. 

Dari hasil temuan sesuai dengan lembar 

wawancara siswa terhadap bahan ajar PPKn 

terdapat tahapan pengujian yang terakhir adalah 

melihat respon siswa setelah mendapat dan 

mencoba menggunakan bahan ajar ini jika 

melihat hasil angket tertutup pada pengujian skala 

terbatas mendapatkan skor akhir sebesar 80.1%, 

skor dan hal tersebut menunjukan bahan ajar 

masuk dalam kategori sangat kuat sehingga dapat 

dikatakan bahwa respon siswa terhadap bahan ajar 

sangat baik. Secara khusus beberapa aspek dalam 

angket yang merujuk pada peningkatan hasil 

belajar siswa telah menunjukkan hasil yang positif 

seperti yang terdapat pada hasil angket terbuka 

dari delapan 

(8) pertanyaan yang diajukan dengan 

menggunakan pilihan ganda yang disertai dengan 

alasan siswa, bahwa dari hasil angket terbuka 

menjelaskan bahwa siswa memahami dan 

tertarik pada bahan ajar yang digunakanwalaupun 

ada beberapa siswa lain yang berpendapat bahan 

ajar tersebut masih perlu 
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perbaikan akan tetapi secara garis besar siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar dengan 

menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL.Hal 

ini tidak jauh berbeda dengan simpulan dari 

penelitian Isac et.al (2011) bahwa pengetahuan 

dan keterampilan kewarganegaraan siswa 

sebagian salah satunya dipengaruhi faktor-faktor 

yang terkait dengan kualitas dan peluang untuk 

pembelajaran kewarganegaraan yang ditawarkan 

oleh ruang kelas dan komposisi kelas, dan oleh 

faktor-faktor di tingkat konteks nasional. 

Pendidikan kewarganegaraan (PPKn di 

Indonesia) haruslah melibatkan pembelajaran 

keterampilan sosial dan mengembangkan sosial 

pengetahuan dari yang ada untuk memahami dan 

menafsirkan isu-isu sosial yang warga negara 

maka siswa akan memberikan kritik  sehingga 

menjadikan siswa sebagai warga negara yang 

aktif (Arthur & Davison, 2000; Johnson & Morris, 

2010). 

Pada proses pembelajaran mata 

pelajaran PPKn dengan menggunakan bahan ajar 

buku teks PPKn siswa mengalami kesulitan 

belajar yang dihadapi siswa pada saat proses 

pembelajaran yang di sampaikan atau ditugaskan 

oleh seorang guru, menurut (Irham & Wiyani, 

2013) mengemukakan bahwa kesulitan belajar 

merupakan kondisi saat siswa mengalami 

hambatan-hambatan tertentu untuk mengikuti 

proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar 

secara optimal. Tiap siswa memiliki kesulitan 

pembelajaran yang berbeda-beda, salah satunya 

ada beberapa siswa yang kurang memahami 

materi dari bahan ajar buku teks mata pelajaran 

PPKn ini ada juga yang dapat langsung 

memahami isi dari materi dari bahan ajar tersebut 

hal ini dikarenakan dari segi kemampuan siswa 

menyerap pelajaran yang berbeda-beda 

tingkatannya serta adanyakeberagaman individu 

pada tiap siswa dan kondisi lingkungan yang 

berbeda pula dapat menjadi salah satu faktor 

sehingga timbullah permasalahan yang berbeda 

sehingga hal tersebutmenjadi salah satu hal siswa 

kesulitan pada saat proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN  

Setelah dilakukan berbagai tahap 

pengembangan pada produk bahan ajar PPKn 

berbasis PBL, bahwa pada pengembangaan pada 

suatu bahan ajar buku teks pada mata pelajaran 

PPKn untuk dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa harus memperhatikan beberapa hal yang 

penting diantaranya adalah isi dari bahan ajar 

tersebut, ilustrasi dari gambaran yang akan 

 
dimasukkan pada bahan ajar tersebut dan 

memperhatikan bahan ajar yang dapat 

menyampaikian pesan dari materi ajarnya dapatdi 

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari nyata 

siswa. Pada pengembangan bahan ajar ini 

dilakukan pengujian bahan ajar oleh beberapaahli 

serta uji coba pada skala terbatas kepadasejumlah 

siswa yang berperan sebagai sasaranutama dari 

pengembangan bahan ajar PPKn berbasis PBL ini, 

pada proses uji ahli dilakukan pada tiga bidang 

ahli yakni ahli pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan, ahli pendidikan dan ahli desain, 

dari ketiga ahli ini memiliki perannya masing- 

masing, ahli pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan melihat dari sisi kesesuaian dan 

keluasan bahan ajar yakni isi dari materi bahan 

ajar tersebut, ahli pendidikan melihat dari sisi 

sejauh mana pengembangan bahan ajar tersebut, 

dan ahli desain melihat dari sisi menilai tampilan 

yang digunakan pada bahanajar. Setelah bahan uji 

selesai di lakukan kemudian pengembang 

melakukan tahap perbaikan atau tahap revisi 

sesuai dengan saran dan masukan yang di berikan 

oleh ketiga ahli tersebut. Kemudian, proses 

dilanjutkan degan adanya pengujian skala terbatas 

terhadap 24 siswa, kemudian dilakukan kembali 

revisi terhadap bahan ajar agar menciptakan 

produk akhir bahan ajar PPKn berbasis PBL agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Abstract 
 

 

Civics is an important lesson that needs to be given to instill character values in elementary 

school students. So the need for a learning method that is applied to Civics subjects to 

cultivate the character of honesty in a student, one of which is the role playing method. This 

study aims to analyze the use of the role playing method for reculturating the value of the 
character of honesty in Civics learning. The research method used is descriptive qualitative 

research. The population of this research is the sixth grade students of SD N 3 Krasak 

Pecangaan Jepara. The results showed that the role playing method in Civics learning can 
foster and encourage honest character in a student. The steps in the role playing method 

provide a value of honesty and familiarize students with applying the character of honesty in 

completing the tasks given by the teacher. 

  Abstrak  

PPKn merupakan pembelajaran penting yang perlu diberikan untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa Sekolah Dasar. Sehingga perlunya motedo pembelajaran yang 

diterapkan pada mata pelajaran PPKn untuk membudayakan karakter kejujuran pada seorang 

siswa salah satunya dengan metode role playing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penggunaan metode role playing untuk rekulturisasi nilai karakter kejujuran dalam 

pembelajaran PPKn. Metode penelitian yang digunakan adalah adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar SD N 3 Krasak 
Pecangaan Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing dalam 

pembelajaran PPKn dapat menumbuhkan dan mendorong karakter jujur dalam diri seorang 

siswa. Langkah-langkah dalam metode role playing memberikan suatu nilai kejujuran dan 
membiasakan siswa menerapkan karakter kejujuran dalam penyelsaian tugas yang diberikan 

oleh gurunya. 
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PENDAHULUAN  

Rekulturasi merupakan sebuah proses 

pembudayaan yang diarahkan pada 

perkembangan kepribadian, kemandirian dan 

mampu bekerja secara bersama-sama dengan 

orang lain. Rekulturisasi penting artinya bagi 

pembentukan karakter generasi penerus bangsa. 

Sehingga tepat kiranya pembudayaankepribadian 

diterapkan sejak usia dini. 

Rekulturisasi adalah sistem pembudayaan 

karakter baik kepada seseorang atas suatu 

keyakinan, nilai dan aturan baru yang diharapkan. 

Proses Pembudayaan suatu nilai kreativitas, 

otonomi/ kemandirian, dan relevansi pendidikan 

merupakan utama dari sebuah rekulturasi 

(Wahyuni, 2011). Lembaga Pendidikan 

merupakan factor utama pembentuk sumber daya 

manusia yang bermutu dengan harapan dimasa 

yang akan datang proses pembangunan tidak akan 

sulit jika lembaga- lembaga pendidikan telah 

mempersiapkan diri untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang memiliki keunggulan 

kompetitif dan komparatif yang relevan dengan 

kebutuhan pembangunan. 

Mekanisme budaya adalah tindakan yang 

memunculkan dan menjadikan sesuatu yang 

berarti bagi kemanusiaan. Ini menjadi nilaitambah 

dalam arti fase tersebut benar-benar 

berkelanjutan. Kebudayaan dapat dicapai dengan 

penggunaan metode pembelajaran, baik formal 

maupun informal. Contoh pembelajaran formal 

dapat dipelajari oleh lembaga pendidikan. Contoh 

proses belajar secara formal dapat dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran di sekolahan. 

Pendidikan kewarganegaraan (PKN) 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan di sekolah mulai dari tingkat dasar (SD). 

PKN mengemban tugas penting dalam 

menanamkan berbagai nilai-nilai karakter sejak 

usia dini khususnya dalam penelitian ini yaitu 

pengembangan nilai karakter kejujuran, dengan 

tujuan untuk membentuk warga negara yang baik. 

Pendidikan kewarganegaraan sebagai perantara 

untuk mentransfer nilai-nilai kejujuran 

 
bagi peserta didik membutuhkan proses 

pembelajaran yang tidak sekedar informasi searah 

dari pendidik namun juga dibentuk dari kegiatan 

pembelajaran yang mampu mendorong peserta 

didik untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan. 

PKN menjadi pembelajaran yang cukup 

diminati peserta didik, karena apa yang dipelajari 

sesuai dengan yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi pada pembelajaran PKN di 

kelas VI  mempelajari tentang penerapan nilai- 

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun dalam bertindak, peserta didik tidak 

selalu menerapkan nilai-nilai sesuai dengan 

karakter yang diharapkan. Sehingga 

pembelajaran di sekolahan perlu menerapkan 

pembiasaan nilai-nilai karakter yang sesuai 

dengan Pancasila. 

Sebagaimana diketahui, karakter berasal 

dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah 

yang disebut karakter. Karakter merupakan hal 

yang unik dan khas yang menjadi unsur pembeda 

antara bangsa yang satu dengan bangsa lain yang 

merupakan perpaduan karakter dari seluruh 

warga negaranya. Pendidikan karakter adalah 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan seharihari, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 

yang positif kepada lingkungannya (Sulastri & 

Alimin, 2017). Selanjutnya, Wiyani (2012) 

mengemukakan pendidikan karakter adalah 

sebuah transformasi nilainilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian 

seseorang sehingga menjadi satu dalamkehidupan 

orang itu. Dalam definisi tersebut ada tiga ide 

pikiran penting, yaitu: 1) proses transformasi 

nilai-nilai, 2) ditumbuhkembangkan dalam 

kepribadian, 3) menjadi satu dalam perilaku. 

Jujur sebagai sebuah nilai merupakan 

keputusan seseorang untuk mengungkapkan 

dalam bentuk perasaan, kata-kata dan perbuatan 

bahwa realitas yang tidak dimanipulasi dengan 
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cara berbohong atau menipu orang lain untuk 

keuntungan dirinya. Kata ñjujurò identik dengan 

ñbenarò yang lawan katanya adalah ñbohongò. 

Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan 

kebaikan (kemaslahatan). Kemaslahatan 

memiliki makna kepentingan orang banyak, 

bukan kepentingan diri sendiri atau 

kelompoknya, tetapi semua orang yang terlibat. 

Kesuma (2012:17) mengemukakan bahwa orang 

yang memiliki karakter jujur dicirikan oleh 

perilaku berikut. (1) Jika bertekad (inisiasi 

keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya 

adalah kebenaran dan kemaslahatan. (2) Jika 

berkata tidak berbohong (benar apa adanya). (3) 

Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan 

hatinya dengan apa yang dilakukannya. Nilai 

kejujuran harus terus ditumbuhkembangkan dan 

diimplementasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Pembangunan karakter jujur sejak dini adalah 

upaya tepat membentuk generasi bangsa yang 

bermutu. Seseorang yang memiliki karakter jujur 

akan diminati oleh orang lain, baik dalam konteks 

persahabatan, bisnis, rekan/mitra kerja, dan 

sebagainya. Karakter ini merupakan satu diantara 

karakter pokok untuk menjadikan seseorang cinta 

kebenaran, apapun resiko yang akan diterima 

dirinya dengan kebenaran yang ia lakukan. 

Cara yang dapat ditempuh guru untuk 

rekulturisasi nilai karakter kejujuran yaitu dengan 

menggunakan media role playing pada 

pembelajaran PKN di kelas VI SD N 3 Krasak 

Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara dengan 

jumlah 35 siswa dengan materi penerapan nilai- 

nilai Pancasila dalam kehdupan sehari-hari. 

Metode role playing adalah sejenis 

permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, 

aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang (Jill 

Hadfield, 1986). Role playing sering kali 

dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas 

dimana pembelajar membayangkan dirinya 

seolah-olah berada di luar kelas dan memainkan 

peran orang lain (Yulianto et al., 2020). 

 
Metode role playing adalah suatu cara 

penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan 

dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai 

tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 

umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu 

bergantung kepada apa yang diperankan. Tujuan 

penerapan metode role playing menurut 

Zuhaerini (1983), metode ini digunakan apabila 

pelajaran dimaksudkan untuk: (a) Menerangkan 

suatu peristiwa yang di dalamnya menyangkut 

orang banyak, dan berdasarkan pertimbangan 

didaktik lebih baik didramatisasikan dan 

diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat 

tertanam dalam diri anak, (b) Melatih anak-anak 

agar mereka mampu menyelesaikan masalah- 

masalah sosial-psikologis, (c) Melatih anak-anak 

agar mereka dapat bergaul dan memberi 

kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang 

lain beserta masalahnya. Sementara metode role 

playing ini bermanfaat untuk :1) Role playing 

dapat memberikan semacam hidden practise, 

dimana murid tanpa sadar menggunakan 

ungkapan-ungkapan terhadap materi yang telah 

dan sedang mereka pelajari. 2) Role playing 

melibatkan jumlah murid yang cukup banyak, 

cocok untuk kelas besar. 3) Role playing dapat 

memberikan murid kesenangan karena role 

playing pada dasarnya adalah permainan. Dengan 

bermain murid akan merasa senang karena 

bermain adalah dunia siswa. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Diana Wulandari (2018) dengan 

judul ñRekulturisasi Nilai-Nilai Perdamaian 

Melalui Pembelajaran PKN Transformatifò dan 

penelitian yang dilakukan oleh Septiana Sulastri, 

dkk (2019) dengan judul ñPenanaman Nilai 

Pendidikan Karakter Jujur dalam Aspek 

Keterampilan Berbicara dan Menulisò 

menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

karakter siswa. Sehingga memotivasi peneliti 

untuk melakukan penelitian terkait penerapan 

metode role playing untuk rekulturisasi nilai 
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karakter kejujuran dalam pembelajaran PKN 

dikelas VI. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menguji tingkat keefektifan penggunaan metode 

role playing untuk rekulturisasi nilai karakter 

kejujuran dalam pembelajaran PKN di kelas VI 

SD N 3 Krasak Pecangaan Jepara. Tingkat 

keefektifan metode role playing yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dilihat dari 

aktivitas siswa. Sehingga dengan menggunakan 

metode pembelajaran tersebut, peneliti dapat 

mengetahui apakah metode role playing dapat 

meningkatkan aktivitas siswa apakah sudah 

menanamkan nilai kejujuran atau tidak. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis 

melakukan penelitian tentang keefektifan metode 

role playing untuk rekulturisasi nilai karakter 

kejujuran dalam pembelajaran PKN dengan judul 

ñMETODE ROLE PLAYING UNTUK 

REKULTURISASI NILAI  KARAKTER 

KEJUJURAN DALAM  PEMBELAJARAN 

PPKn di SEKOLAH DASARò. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan Pancasila merupakan mata 

pelajaran wajib yang diajarkan diseluruh jenjang 

pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Karakteristik dari mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai 

pendidikan nilai dan moral. Berdasarkan 

wawancara dengan guru mata pelajaran tersebut 

diperoleh informasi bahwa Pendidikan Pancasila 

tidak hanya transprormasi pengetahuan, akan 

tetapi sebagai media untuk membentuk 

kepribadian siswa yang sesuai dengan nilai 

pancasila, oleh karena itu disetiap 

pembelajarannya selalu disisipkan pesan moral 

yang dapat dijadikan contoh bagi siswa. 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di kelas VI SD N 3 Krasak 

Pecangaan Jepara dijadwalkan setiap hari selasa 

mulai pukul 07.00 sampai 09.00 WIB. Perilaku 

siswa di awal-awal pembelajaran belum 

menunjukan perilaku jujur. Beberapa siswa masih 

kedapatan meminjam benda milik teman lainnya 

tanpa meminta ijin. Kemudian ada beberapa siswa 

yang jahil menyembunyikan benda milik  

temannya namun tidak mau mengakui ketika 

ditanya. Selain itu sebelum bel masuk sekolah 

guru banyak mendapati siswa menyalin Pekerjaan 

Rumah (PR) dari buku 

 
temannya. Kemudian saat guru memberikan tes 

formatif, banyak siswa yang mencontek jawaban 

dari teman yang dianggap pandai. 

Pada saat penelitian ini dilakukan, 

materi yang disampaikan tentang implementasi 

nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

metode role playing atau bermain peran. Guru 

menyampaikan beberapa contoh penerapan nilai 

pancasila, khususnya nilai kemanusiaan seperti 

berperilaku layaknya manusia sesuai dengan 

harkat, derajat, dan martabatnya. Guru juga 

menyinggung masalah kejujuran siswa. Diakhir 

pertemuan, disepakati bahwa pembelajaran 

selanjutnya tidak ada lagi siswa berlaku tidak 

jujur. 

Hal yang perlu diapresiasi adalah 

beberapa siswa sudah mulai meminta ijin dengan 

bahasa yang sopan ketika meminjam barang milik  

temannya, selain itu kejadian siswa jahil 

menyembunyikan barang milik temannya sudah 

tidak terjadi. Selain itu ada siswa yang ketika 

menemukan uang dilingkungan sekolah segera 

melapor dan menyerahkan kepada guru. 

Kebiasaan positif yang sering dilakukan secara 

terus menerus akan mampu merubah sikap dan 

karakter serta dapat memberikan contoh yang baik 

bagi siswa lainnya (Dharma & Siregar, 2014). 

Selain itu, guru memberikan contoh dengan 

meminta ijin  Ketika meminjam alat tulis dari 

siswa. Peneliti beranggapan bahwa seorang guru 

harus memberi contoh yang baik agar ditiru oleh 

siswanya. Keteladanan dalam mendidik anak 

sangat penting. Dengan begitu guru tidak perlu 

lagi repot-repot memerintahkan siswa untuk 

berperilaku baik karena siswa sendiri yang akan 

berperilaku mencontoh gurunya. 

Indikator kejujuran siswa selain dengan 

perilaku melaporkan penemuan uang saku 

temannya, dapat dilihat saat pelaksanaan ujian. Di 

pertengahan pembelajaran, guru selalu 

memberikan evaluasi berupa pemberian soalessay 

untuk mengukur pemahaman terhadap materi. 

Pertanyaannya pun sekedar meminta jawaban 

pendapat pribadi, namun pada pelaksanaannya 

masih banyak siswa yangmencontek dan menyalin 

tugas temannya demi mendapatkan nilai yang 

bagus. Honest character means to speak as it is 

without exaggerating to get praise from others 

(Nurgiansah et al., 2020). Kejujuran berarti 

berbicara apa adanya danberperilaku sewajarnya 

tanpa mengharapkan pujian orang lain. Kejujuran 

akan tercermin dalam perilaku berbicara sesuai 

dengan 
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kenyataan, berbuat sesuai bukti dan kebenaran 

(Batubara, 2015). Untuk mensiasati hal tersebut, 

guru pun memberikan soal yang berbeda antara 

siswa yang satu dengan siswa lainnya. Dan 

menekankan pada siswa untuk tetap duduk di 

kursinya masing-masing dan tidak berkeliaran 

kesana kemari mencari jawaban. Pada akhirnya 

siswa terbiasa mengerjakan soal sendiri-sendiri 

tanpa mencontek. 

Jujur merupakan nilai penting yangharus 

dimiliki  setiap orang. Jujur tidak hanya 

diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam 

perilaku sehari-hari (Arianto, 2017). Perilaku 

sehari-hari ini tercermin saat pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Kelas, siswa tidak lagi 

datang terlambat dan memberikan alasan yang 

irasional. Siswa juga tidak lagi mencontek saat 

menjawab soal. Dua hal ini selalu ditekankan oleh 

guru saat pembelajaran berlangsung sehingga 

menjadi suatu kebiasaan. Jika karakter jujur ini 

bisa dibudayakan sejak di lembaga pendidikan 

sekolah, maka bangsa ini akan damai,maju dan 

beradab (Nurgiansah, 2021). Selain dengan 

pemberian soal, guru juga memberikan pekerjaan 

rumah yang harus diselesaikan setiap minggunya. 

Beberapa siswa masih ada yang mengerjakannya 

mendadak di kelas sebelum pembelajaran 

dimulai. Namun seiring berjalannya waktu, 

kebiasaan mengerjakan pekerjaan rumah di kelas 

semakin menurun. Siswa mulai terbiasa 

mengerjakan tugas yang 

 
diberikan oleh guru untuk dikerjakan dirumahnya 

masing-masing bahkan ada pula yang langsung 

dikerjakan saat itu juga. 

Dengan demikian, karakter jujur dapat 

dibentuk melalui Pendidikan Pancasila melalui 

metode role playing dan peran gurunya dalam 

memberi contoh. Selain dengan pemberian mata 

pelajaran, perilaku jujur siswa juga dapat 

dibentuk melalui keteladanan guru sebagai figur 

yang layak dicontoh baik perkataannya maupun 

perbuatannya. Walaupun keteladan ini dianggap 

sebagai cara yang kuno dalam pendidikan namun 

terbukti keteladan ini sangat efektif terhadap 

perubahan sikap dan perilaku siswa di lingkungan 

sekolah (Aeni, 2014). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa pun diperoleh informasi 

bahwa dengan belajar pendidikan pancasila, siswa 

tahu perilaku yang sesuai dengan nilai pancasila 

dan mereka berusaha untuk mempraktikannya. 

Demikian pula dengan karakter jujur, siswa 

berpendapat bahwa kebiasaan jujur mereka 

semakin meningkat setelah belajar secara teori 

maupun praktik tentang pendidikan pancasila. 

Selain pengaruh dari isi materinya, peran gurunya 

pun tidak dapat dikesampingkan. Guru berhasil 

memberikan contoh yang baik sehingga karakter 

jujur siswa dapat terbentuk. 

 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan karakter kejujuran siswa 

kelas VI  SDN 3 Krasak Pecangaan Jeparaberhasil 

dibentuk melalui metode role playing pada 

pembelajaran PPKn. Hal tersebut terlihat dari 

beberapa indikator, seperti: siswa tidak lagi 

mencontek saat pelaksanaan ujian tertulis, siswa 

melapor ketika menemukan uang atau barang di 

lingkungan sekolah, siswa meminta ijin  ketika 

meminjam barang milik  temannya dan siswa rajin 

mengerjakan tugas pekerjaan rumah tanpa asal 

menyalin tugas temannya. Selain itu, kejujuran 

siswa terbentuk karena figur gurunya yang 

memberikan teladan yang baik sehingga setiap 

perilakunya menjadi contoh bagi siswa. 
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Abstract 
 

 

This study aims to (1) analyze the needs of teachers and students, (2) design 

designs, (3) analyze feasibility, (4) analyze the effectiveness of PBL-based interactive 
teaching materials to improve Civics learning outcomes for fifth grade elementary school 

students. The research method uses R&D (Research and Development) with seven stages, 

namely: (1) finding potentials and problems, (2) initial data collection, (3) product design, 
(4) design validation, (5) product revision, (6) product trials, and (7) product revisions. The 

product trial design used a pretest posttest control group design. Data were collected by 

questionnaires, tests, interviews. The data from the validation results were analyzed by 
accumulating the number of scores. The statistical test of effectiveness was carried out with 

SPSS. Data on the effectiveness of PBL-based interactive teaching materials were analyzed 

by gain test, t test at a significance level of 0.05. PBL-based interactive teaching materials 
proved to be feasible because the total scores obtained from the two validators were 87 and 

88 score criteria, respectively, "very feasible". The use of PBL-based interactive teaching 

materials effectively improves student learning outcomes as evidenced by increased learning 
outcomes. The average percentage of prettest in the control and experimental classes, namely 

62.58 and 87.28. The results of the t-test obtained tcount = 8.72 with a significance level of 

0.000 < = 0.05. The conclusion obtained is that the development of PBL-based interactive 

teaching materials is proven to be appropriate, feasible and effective in improving the 

learning outcomes of Class V Civics in elementary schools. It is recommended that teachers 

use PBL-based interactive teaching materials in learning because they can improve student 

learning outcomes. 

 

  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis kebutuhan guru dan siswa, (2) 

merancang desain, (3) menganalisis kelayakan, (4) menganalisis keefektifan bahan ajar 

interaktif berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V SD. Metode 
penelitian menggunakan R&D (Research and Development) dengan tujuh tahapan yaitu: (1) 

mencari potensi dan masalah, (2) pengumpulan data awal, (3) desain produk, (4) validasi 

desain, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, dan (7) revisi produk. Desain uji coba produk 
menggunakan pretest posttest control group design. Data dikumpulkan dengan, angket, tes, 

wawancara. Data hasil validasi dianalisis dengan mengakumulasikan jumlah skor. Uji  

statistik keefektifan dilakukan dengan SPSS. Data keefektifan bahan ajar interaktif berbasis 
PBL dianalisis dengan uji gain, uji t pada taraf signifikansi 0,05. Bahan ajar interaktif berbasis 

PBL terbukti layak karena jumlah skor yang diperoleh dari dua validator masing- masing 87 

dan 88 kriteria skor ñsangat layakò. Penggunaan bahan ajar interaktif berbasis PBL efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa yang terbukti dari peningkatan hasil belajar. Rata-rata 

persentase prettest pada kelas kontrol dan eksperimen, yaitu 62,58 dan 87,28. Hasil uji t 

diperoleh nilai thitung = 8,72 dengan taraf signifikansi 0,000< Ŭ = 0,05. Kesimpulan yang 
diperoleh yaitu bahwa pengembangan bahan ajar interaktif berbasis PBL terbukti sesuai 

kebutuhan, layak dan efektif dapat meningkatkan hasil belajar PPKn Kelas V di sekolah 

dasar. Disarankan agar guru menggunakan bahan ajar interaktif berbasis PBL dalam 
pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu mata pelajaran yang ada dari 

tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

adalah mata pelajaran PPKn. Pendidikan 

Kewarganegaraan mengemban misi nilai dan 

sikap dalam tiga ranah sekaligus yakni kognitif, 

afektif dan psikomotorik(Rondli & Khoirinnida, 

2017). Rahayu (2017: 1) menyatakan bahwa, 

ñPembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) adalah studi tentang 

kehidupan sehari-hari, mengajarkan bagaimana 

menjadi warga negara yang baik dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai Pancasila yang merupakan dasar 

negara Indonesiaò. Lubis (2020: 28) menyatakan 

bahwa, ñTujuan pembelajaran PPKn di SD/MI 

yaitu mempunyai kemampuan dalam berpikir 

kritis, bersikap nasionalisme, dan berjiwa 

Pancasila, memiliki wawasan kebangsaan dalam 

menjunjung tinggi NKRI dengan rasa cinta tanah 

airò. Afandi (2013: 2) menyatakan, ñTugas guru 

sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatihò. Mendidik merupakan usaha untuk nilai- 

nilai hidup yang bermakna, mengajar merupakan 

usaha untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi bagi peserta didik, sedangkan 

melatih merupakan usaha untuk mengembangkan 

keterampilan yang diajarkan kepada peserta didik. 

Guru merupakan kunci dalam keberhasilan dalam 

sebuah pendidikan. 

Menurut Kosasih (2021: 1) menyatakan, 

ñBahan ajar di dalamnya dapat berupa materi 

tentang pengetahuan, keterampilan, dan, sikap 

yang harus dicapai peserta didik terkait 

kompetensi dasar tertentuò. Bahan ajar tersebut 

diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan 

membuat pembelajaran lebih bermakna. Guru 

harus menjadi fasilitator pembelajaran. Rusman 

(2013: 4) juga berpendapat bahwa, ñGuru juga 

sebagai demonstrator yang berfungsi untuk 

mendemonstrasikan suatu materi pelajaran 

sehingga lebih mudah dimengerti dan dipahami 

peserta didikò. Oleh karena itu guru harus mampu 

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkan, Model pembelajaran PBL merupakan 

konsep belajar yang membantu guru dalam 

pembelajaran yang berpusat pada pembelajar 

(Student Centered). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rahman (2018: 25), ñBahwa metode 

model pembelajaran ini melatih dan 

mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang berorientasi pada 

masalah ontentik dari kehidupan siswa, untuk 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggiò. 

Menurut Sugiyanto memaparkan langkah- 

 
langkah model pembelajaran PBL sebagai berikut 

: (1) mengorientasikan masalah dengan 

membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5peserta 

didik, (2) mengorganisasikan peserta didikdengan 

membimbing melaksanakan analisis kasus, (3) 

mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk 

menyelesaiakan kasus, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi dalam bentuk diskusi 

ataupun presentasi, dan (5) analisis dan evaluasi 

proses dan hasil dari pemecahan masalah(Pratiwi, 

2020). 

Pentingnya model PBL dalam 

pembelajaran didasarkan pada teori psikologi 

kognitif. Menurut Yusri (2018: 53), ñPBL 

didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat 

digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan 

ilmu baru. Fokusnya tidak pada apa yang sedang 

dilakukan oleh siswa, tetapi pada apa yang siswa 

pikirkan selama mengerjakannyaò. Menurut 

Asrinintyas, dkk (2018: 24), ñPenerapan model 

pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran 

dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah, belajar sendiri, kerja sama tim, dan 

memperoleh pengetahuan yang luasò. Pada model 

ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan 

masalah nyata yang penyelesaiannya 

membutuhkan kerjasama antara siswa, guru 

memandu siswa untuk menguraikan rencana 

pemecahan masalah menjadi tahap-tahap 

kegiatan, guru memberi contoh mengenai 

penggunaan keterampilan dan strategi yang 

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat 

diselesaikan. Guru sebagai fasilitator 

menciptakan suasana kelas yang fleksibel 

berorientasi pada upaya penyelidikan siswa. 

Menurut Hotimah (2020: 5) menyatakan bahwa, 

PBL (PBL) adalah metode pembelajaran yang 

dipicu oleh permasalahan, yang mendorong siswa 

untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam 

kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir 

kritis dan analitis, mampu menetapkan serta 

menggunakan sumber daya pembelajaran yang 

sesuai. Penguatan pada setiap langkah model PBL 

untuk mempermudah kegiatan pembelajaran 

dalam menganalisis proses penyelesaian 

permasalahan diperlukannya media pembelajaran 

(Amaliyah & Santoso, 2020). 

Bahan ajar interaktif berbasis PBL ini 

mempresentasikan materi dalam bentuk teks, 

gambar, audio, video, animasi, serta 

menggabungkan link dan tool yang 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan bahan 

ajar tersebut. Media interaktif menurut Susilana 

(2012: 127) yaitu, ñMedia pembelajaran dimana 
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pembelajar berhadapan dan berinteraksi langsung 

dengan komputer, android, atau lainnya. Interaksi 

tersebut terjadi secara individual dengan adanya 

link dan tool yang memungkinkan siswa memilih 

materi yang tersaji dalam bahan ajar tersebutò. 

Mweene (2020: 13) juga menyimpulkan bahwa, 

ñLebih baik jika seorang pendidik dapat memilih 

dan menggunakan media pembelajaran interaktif 

dengan baik agar siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan dan 

meningkatkan motivasi belajar pada siswaò. 

Hadist Awalia Fauzia (2018: 42) 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran PBL untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika SD. Mardatilah, dkk 

(2019: 40) juga melakukan penelitian berjudul 

ñBahan Ajar Interkatif Berbasis Kearifan Lokal 

Melalui Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran 

Bahasa Inggrisò, hasilnya bahwa bahan ajar 

tersebut layak digunakan dan tanggapan guru dan 

siswa juga menyatakan bahwa bahan ajar tersebut 

layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran khusunya dalam pembelajaran 

PPKn. Handayani (2018: 2) menyatakan, ñModel 

PBL adalah model pembelajaran yang menyajikan 

masalah dengan topik dari kehidupan nyata siswa, 

jadi siswa itu bisa aktif mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan memperdalam pemahaman tentang 

konsep belajarò. Kaharuddin (2018: 44) 

mengungkapkan Penerapan model PBL sangat 

cocok untuk diterapkan, karena model ini mampu 

membuat siswa memecahkan beberapa masalah 

kontekstual sehingga dapat membangun 

memahami. Issufiah (2018:118) juga menyatakan 

bahwa ñPembelajaran melalui PBL diharapkan 

dapat membantu guru untuk mengajar secara aktif 

dan menjadikan siswa menjadi pusat 

pembelajaranò. Nurhairani (2019: 230) 

mengemukakan bahwa ñMelalui pembelajaran 

PBL, siswa merasa perlu untuk mencari jawaban 

atas masalah yang dihadapi yang terjadi di 

lingkungan, dan guru melatih mereka bagaimana 

proses menemukan jawaban tersebut secara ilmiah 

dan secara sistematisò. Aziz, dkk (2021: 18) 

menyatakan bahwa, ñMasalah yang diangkat 

dalam PBL adalah masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, ditambah lagi penggunaan 

alat peraga akan memudahkan siswa dalam 

mengkonstruksi teori-teori dalam kenyataanò. 

Berdasarkan observasi kelas V di SD 

Negeri 3 Pelang, Kecamatan Mayong di 

Kabupaten Jepara pada hari Senin, tanggal 11 

April  2022 berdasarkan hasil wawancara, guru 

 
belum menggunakan bahan ajar dan model 

pembelajaran. Dalam pembelajaran guru hanya 

menggunakan metode ceramah dengan 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan 

LKS (lembar kerja siswa) dalam penugasan. 

Selama pembelajaran daring dalam pembelajaran 

memanfaatkan android dalam pembelajaran, 

karena sebagian besar siswa sudah mempunyai 

android yang bisa dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran. Seharusnya dengan adanya android 

yang canggih siswa dapat memanfaatkan untuk 

meningkatkan kamampuan dan merangsang aktif 

belajar sehingga hasil yang dicapai bisa optimal. 

Bahan ajar interaktif berorientasi PBL ini 

diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang efektif 

dalam pembelajaran PPKn materi Keragaman 

Sosial Budaya di Indoensia pada kelas V sehingga 

setiap materi dapat disajikan lebih menarik, 

efektif, dan berdaya guna. Pemanfaatan bahan ajar 

interaktif berbasis PBL sebagai media 

pembelajaran interaktif materi Keragaman Sosial 

Budaya di Indoensia juga dapat dilakukan sebagai 

bahan ajar di sekolah maupun di luar sekolah. 

Pengukuran hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu ranah kognitif (pengetahuan) 

saja. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah 

di atas mendorong peneliti untuk mengambil 

penelitian dengan judul ñPengembangan Bahan 

Ajar Interaktif Berbasis PBL untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SDò yaitu pada 

materi Keragaman Sosial Budaya di Indoensia. 

METODE  PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian R&D (Research and Development). 

Produk yang dihasilkan bahan ajar interaktif 

berbasis Problem Based Learning. Penelitian 

dilakukan melalui 4 kegiatan yaitu: (1) 

menganalisis bahan ajar, (2) pengembangan desain 

bahan ajar, (3) kelayakan bahan ajar yang 

digunakan, dan (4) efektifitas penggunaan bahan 

ajar. Adapun langkah-langkah penelian antara lain: 

1) desain penelitian, 2) prosedur penelitian, 3) 

sumber dan jenis data, 4) teknik pengumpulan data, 
5) instrument penelitian, 6) uji keabsahan data, dan 
7) analisis data (Sugiyono, 2021) 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar interaktif 

berbasis Problem Based Learning ini meliputi 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari wawancara, dan angket. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen hasil 
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belajar PPKn siswa dan buku-buku, karya ilmiah, 

dan pendapat para ahli yang berkompetensi, serta 

memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti. 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 

pengembangan berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tes, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. uji keabsahan data dalam 

penelitian ditekankan pada uji validitas dan 

reliabilitas. Data hasil uji validasi dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

Skor penilaian pada rentang 1-100 dengan kategori 

kurang layak, cukup layak, layak, dan sangat layak. 

Data hasil validasi dianalisis berdasarkan rata-rata 

skor yang diperoleh. 

Rata-rata skor validasi = ὮόάὰὥὬ ίὯέὶ ὴὩὶέὰὩὬὥὲ 

ὮόάὰὥὬ ὭὲὨὭὯὥὸέὶ 

Kriteria bahan ajar interaktif berbasis Problem 

Based Learning dikatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran apabila rata-rata skor yang diperoleh 

antara 71-85,99. 

Tabel 1 Kriteria  Validasi Bahan Ajar  

Interak tif  Berbasis Problem Based Learning 

 

Skor 
  (Kuantitatif)   

Skor 

Kualitatif   
Kriteria  Media 

86 - 100 A Sangat layak 

71 ï 85,99 B Layak 

56 ï 70,99 C Cukup Layak 

< 56 D Kurang Layak 

 

Keefektifan pembelajaran diperoleh 

melalui analisis data peningkatan hasil belajar 

siswa. Data uji coba yang dianalisis adalah data 

pre-test dan post-test. Data pre-test dan post-test 

dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

yang dianalisis dengan menggunakan rumus Gain 

Ternormalisasi (Normalized Gain) atau n-gain: 

ὛὯέὶ ὴέίὸὸὩίὸ  ὛὯέὶ ὴὶὩὸὩίὸ 
ὔ  ὫὥὭὲ <  Ὣ >  =  

 

ὛὯέὶ άὥὯίὭάόά  ὛὯέὶ ὴὶὩὸὩίὸ 

Peningkatan hasil belajar siswa yang dihitung 

dengan rumus n-gain dapat dibagi dalam kategori 

berikut: 

0,00 Ò (<g>) < 0,30 = peningkatan hasil belajar 

rendah 

0,30 Ò (<g>) < 0,70 = peningkatan hasil belajar 

sedang 

0,70 Ò (<g>) Ò 1,00 = peningkatan hasil belajar 

tinggi 

Analisis data dapat dilakukan dengan uji 

independent sample t test berbantuan program 

SPSS untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

kelompok kontrol dan eksperimen berikut. 

 
Ho: µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kontrol). 

Ha: µ1 Í Õ2 (ada perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

Ada tidaknya perbedaan hasil belajar pada 

kelompok kontrol dan eksperimen ditunjukkan 

nilai Sig. (2 tailed). Apabila nilai Sig. (2-tailed)> Ŭ 

= 0,05 maka H0 diterima. Sebaliknya apabila Sig. 

(2-tailed) < Ŭ = 0,05 maka H1 diterima. Kriteria uji 

t pada analisa data pretest adalah nilai Sig. (2- 

tailed)> Ŭ = 0,05. Pada analisa data posttest 

kriterianya adalah nilai Sig. (2-tailed) < Ŭ = 0,05. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang disajikan berupa 

analisis kebutuhan bahan ajar, desain bahan ajar, 

hasil uji kelayakan, hasil uji keefektifan bahan ajar. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan 

ajar interaktif berbasis Problem based learning 

pada muatan pelajaran PPKn materi Keberagaman 

Budaya Bangsaku untuk kelas V Sekolah Dasar. 
Analisis Kebutuhan Bahan Ajar  

Berdasarkan hasil  wawancara pra 

penelitian menunjukan bahwa bahan ajar di ada di 

sekolahan belum lengkap. Bahan ajar yang ada 

hanya sebatas buku paket yang di dapatkan dari 

pemerintah dan lembar kerja siswa yang berisi soal- 

soal. Tidak adanya bahan ajar yang menarik dan 

interaktif yang bisa membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran menyebabkan 

siswa kesulitan belajar, sehingga hasil belajar siswa 

pada mata pelajaram PPKn materi ñKeragaman 

Sosial Budaya di Indonesiaò menjadi rendah. 

Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang interaktif 

yang bisa dijadikan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran, khusunya pada kelas V sekolah 

dasar. 
Desain Bahan Ajar  

Bahan ajar yang dikembangkan adalah 

bahan ajar interaktif berbasis Problem Based 

Learning yang dapat dioperasionalkan dengan 

menggunakan android atau gadget secara online. 

Produk pembelajaran dikemas dalam muatan 

pelajaran PPKn untuk kelas V materi Keragaman 

Sosial Budaya di Indonesia. Desain bahan ajar 

berisi, 1) pendahuluan, yang meliputi apersepsi, 

petunjuk penggunaan bahan ajar, dilanjutkan 

penjelasan Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi yang akan dicapai peserta 

didik, dan profil pengembang, 2) kegiatan intiyang 

berisi materi dan pembahasan yang dilengkapi 

dengan teks, gambar, dan video sesuai dengan 

sintak model pembelajaran PBL, 3)penutup, berisi 

kuis dan game. 
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Uji  kevalidan bahan ajar  

Uji validasi oleh ahli yang terdiri dari ahli materi 

dan ahli bahan ajar. Penilaian kelayakan bahan 

ajar interaktif berbasis Problem Based Learning 

diperoleh melalui pendapat dari ahli bahan ajar 

dan ahli materi sebagai validator yang sudah 

memvalidasi produk dengan kriteria kelayakan 

yang sudah ditentukan. Kriteria kelayakan bahan 

ajar interaktif berbasis Problem Based Learning 

adalah sebagai berikut: 

  Tabel 2 Kriteria  Validasi  
Skor 

  (Kuantitatif)   
Skor 

Kualitatif  
Kriteria  Media 

86 - 100 A Sangat layak 

71 ï 85,99 B Layak 

56 ï 70,99 C Cukup Layak 

< 56 D Kurang Layak 

Adapun pendapat dari ahli media dan ahli 

materi terhadap bahan ajar interaktif berbasis 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Kelayakan bahan ajar  Menurut  Ahli  

  Bahan Ajar  dan Ahli  Materi   

Ahli  
Nilai  

    Validasi  
Pendapat Ahli  

Ahli  Bahan 
  Ajar  

87 
Sangat Layak 

Ahli  Materi 88 Sangat Layak 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar interaktif berbasis Problem Based 

Learning ñsangat layakò digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar PPKn kelas V SD 

pada materi Keberagaman Budaya Bangsaku. 
Uji  keefektifan bahan ajar  

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis 

dengan menggunakan rata-rata Gain 

ternormalisasi. Untuk mengetahui garis besar 

peningkatan hasil belajar siswa pada berikut 

rekapitulasi hasil pre-test dan post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata N- 

Gain kelompok kontrol adalah 0.28 dengan N-Gain 

(%) kelompok kontrol adalah 28. Nilai rata-rata N- 

Gain kelompok eksperimen adalah 0.72 dengan N- 

Gain (%) 72. Hasil tersebut menunjukkankelompok 

eksperimen memiliki  perolehan nilai N- Gain 

dengan kategori tinggi. 

Uji  independen sample t-test digunakan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata posttest 

masing-masing kelompok uji secara signifikan. 

 

Suatu model dikatakan memiliki perbedaan 

rata-rata signifikan apabila nilai sig (2-tailed) 

kurang dari 0.05 Hasil uji independent sample t-test 

dilakukan dengan melihat nilai Equal variances 

 
assumed. Hal ini dilakukan karena data bersifat 

homogen. Nilai signifikansi yang diperoleh atau Sig 

(2-tailed) adalah 0.000 < 0.05. Artinya ada 

perbedaan rata-rata antara posttest kelas 

eksperimen dengan posttest kelas kontrol yang 

signifikan. hasil menunjukkan rata-rata posttest 

kelas eksperimen 87,28, serta rata-rata posttest 

kelas kontrol, 62,58. Hal tersebut membuktikan ada 

perbedaan rata-rata yang signifikan. Artinya, 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan jauh lebih baik. 

Kriteria keefektifan media yaitu apabila hasil uji t 

untuk skor pretest memiliki nilai Sig.(2-tailed) > Ŭ 

= 0,05; dan skor posttest kriterianya nilai Sig.(2- 

tailed) < Ŭ = 0,05. Setelah uji coba dilakukan test 

untuk mengetahui hasil belajar posttest siswa. 

Hasil uji t untuk skor posttest diperoleh nilai 

thitung = 8,72 dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 

Ŭ = 0,05. Artinya ada perbedaan hasil belajar 

posttest pada kelas kontrol dan eksperimen, yaitu 

hasil belajar posttest pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Dengan demikian bahan 

ajar interaktif berbasis Problem based learning 

telah memenuhi kriteria efektif. Sehingga dapat 

dikatakan bahan ajar interaktif berbasis Problem 

based learning efektif meningkatkan hasil belajar 

PPKn SD. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar interaktif berbasis 

Problem based learning terdiri atas 1) 

pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

Problem based learning. 2) produk yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi dalam dua 

tahap oleh dosen ahli bahan ajar dan dosen ahli 

materi. 3) hasil presentase validasi oleh validator 

ahli bahan ajar dan materi yaitu sebesar 87 dan 88 

dengan kategori ñSangat Layakò. 4) Keefektifan 

pembelajaran diukur dari peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran. Peningkatan hasil 

belajar siswa dianalisis dengan menggunakan data 

pretest dan posttest pada uji coba. Peningkatanrata- 

rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen sebesar 62,58 dan 87,28. Rata-rata 

hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih 

besar sehingga dapat dikatakan bahan ajar 

interaktif berbasis Problem based learning efektif 

meningkatkan hasil belajar PPKn SD. (Sugiyono, 

2021:204). 

Hasil belajar pretest dan posttest siswa juga 

dianalisis dengan menggunakan uji N-gain. Hasil 

uji N-gain diperoleh pada kelas eksperimen dengan 

nilai peningkatan sebesar 0,72 kategori tinggi, 
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sedangkan kelas kontrol 0,28 kategori rendah. 

Dengan demikian pemebelajaran menggunakan 

bahan ajar interaktif berbasis Problem Based 

Learning (PBL) telah memenuhi kriteria efektif 

(Sugiyono, 2021:207). 

Uji -t juga dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS untuk menguji perbedaan hasil 

belajar pada kelompok kontrol dan eksperimen 

sebelum dan sesudah uji coba. Kriteria keefektifan 

media yaitu apabila hasil uji t untuk skor pretest 

memiliki nilai Sig.(2-tailed) > Ŭ = 0,05; dan skor 

posttest kriterianya nilai Sig.(2-tailed) < Ŭ = 0,05. 

Setelah uji coba, dilakukan test untuk mengetahui 

hasil belajar posttest siswa. Hasil uji t untuk skor 

posttest diperoleh nilai t-hitung = 8,72 dengan nilai 

Sig.(2-tailed) 0,000 < Ŭ = 0,05. Artinya ada 

perbedaan hasil belajar posttest pada kelompok 

kontrol dan eksperimen, yaitu hasil belajar posttest 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan bahan ajar interaktif berbasis 

Problem Based Learning (PBL) telah memenuhi 

kriteria efektif (Arifin,2017:124). 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis Problem based learning terbukti 

sesuai kebutuhan, layak dan efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar PPKn di sekolah dasar. 
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Abstract 
 

 

 
This study aims to determine the factors that cause children to become dysgraphia and find 

out the development of the curriculum given to children with special needs in learning social 

sciences grade III  SD 2 Klepu Semarang. This research uses qualitative types and case study 
designs. The research sample was students with special needs in grade III  of SD Negeri Klepu 

02 Pringapus District, Semarang Regency. The data collection methods used are interviews, 

observations, documentation and field notes. The results of this research show that the 
curriculum development provided provides several programs to overcome children with 

special needs which include the use of supporting media so that children are more interested 

in learning and curriculum modifications carried out by class teachers along with special 
accompanying teachers. In addition, there are several factors that cause children to 

experience special needs due to the lack of attention given by parents to children. As well 

as the absence of communication between teachers and parents in overcoming children's 
problems. 

 

 

  Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan anak menjadi disgrafia 

serta mengetahui pengembangan kurikulum yang diberikan kepada anak berkebutuhan 
khusus pada pembelajaran IPS kelas III SD 2 Klepu Semarang. Penelitian ini menggunakan 

jenis kualitatif dan desain studi kasus. Sampel penelitian adalah siswa berkebutuhan khusus 

di kelas III SD Negeri Klepu 02 Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan 

lapangan. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang diberikan 

memberikan beberapa program untuk mengatasi anak berkebutuhan khusus yang meliputi 
pemanfaatan media-media yang mendukung agar anak lebih tertarik terhadap pembelajaran 

serta modifikasi kurikulum yang dilakukan oleh guru kelas beserta dengan guru pendamping 

khusus. Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami berkebutuhan 
khusus dikarenakan kurangnya perhatian yang diberikan orang tua kepada anak. Serta tidak 

adanya komunikasi antara guru dan orang tua dalam mengatasi permasalahan anak. 
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